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Untuk melaksanakan tugas praktek pada Proyek Pembangunan Rusunawa Unimus 
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Dalam rangka menye1esaikan studi dan sesuai dengan kurikulum pada Fakultas Teknik, 
maka kami memohonkan ijin bagi mahasiswa di bawah ini untuk me1aksanakan Kerja 
Praktek pada Proyek Pembangunan Rusunawa Unimus di Kedung Mundu. 
Mahasiswa tersebut adalah: . 
No. NIM Nama Mahasiswa 
01. 06.12.0005 Hendra Laksono Budi 
Demikian permohonan kami~ terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya. 
Tembusan : Mahasiswa ybs. 
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18 Juni 2009 
Berkaitan dengan pelaksanaan kerja praktek mahasiswa Program Studi Teknik Sipil 
Unika Soegijapranata, untuk itu kami mohonbantuan BapaklIbu/Sdr. berkenan 
membimbing dan mengarahkan Ketja Praktek mahasiswa di bawah ini, guna 
mengumpulkan data, pengamatan lapangan sampai dengan penyusunan laporan Kerja 
Praktek. 
Nama mahasiswa tersebut adalah: 
NIM Nama Mahasiswa Kctcran 
06.l2.000~ Hendra Laksono Budi 
Bahwa mahasiswa tersebut di atas melaksanakan kelja praktek pada Proyek 
Pcmbangunan Rusunawa Unimus Scmarang. 
Demikian permohonan kami, terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya, dan bersama 
ini pula kami lampirkan Kartu Asistensi dari mahasiswa. 
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DAFTAR KEGIATAN KERJA PRAKTEK 
PROYEK PEMBANGUNAN RUSUNAWA UNIMUS 
JL. KEDUNG MUNDU NO.14 SEMARANG 
HENDRA LAKSONO BUDI - 06.12.0005 
Proyek Pembangunan RUSUNAW A 
Universitas Muhammadiyah Semarang 
(UNIMVS) 
J1. Kedung Mundu No.14 Semarang 
Ir.Drs Djoko Setijowarno,MT. 
Ir. Tobing 
Hendra Laksono Budi. (06.12.0005) 
KEGIATAN 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang dan mecah kepala 
tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang, galian untuk pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang, galian untuk pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang, galian untuk pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang, galian untuk pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang, galian untuk pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, mecah kepala 
tiang pancang, galian untuk pile cap 
NO TANGGAL KEGIATAN 
r 
15 09107109 Mecah kepala tiang pancang, galian untuk pile cap 
16 10107/09 Mecah kepala tiang pancang, galian untuk pile cap 
17 11/07/09 Mecah kepala tiang pancang, galian untuk pile cap 
18 12/07/09 Mecah kepala tiang pancang, galian untuk pile cap 
19 13/07/09 Mecah kepaia tiang pancang, galian untuk pile cap 
20 15107/09 Mengikuti Kuliah Kerja Nyata Universitas 
21 30108/09 Mengikuti Kuliah Kerja Nyata Universitas 
22 31/08/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok Iantai 2, pekerjaan dinding dan pelesteran 
23 01/09109 Pengalllatan pemasangan KoIolll, PeIat, Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kololll, Pelat, Balok Iantai 2, 
24 02/09109 pekeIjaan dinding dan pelesteran 
25 03/09109 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok Iantai 2, pekerjaan dinding dan pelesteran 
26 04/09109 Pengamatan pemasangan KoIom, Pelat, Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan pelesteran 
27 05109109 Pengamatan pemasangan KoIom, PeIat, Balok Iantai 2, pekerjaan dinding dan pelesteran 
28 06/09109 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 3, pekerjaan dinding dan pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, PeIat, Balok Iantai 3, 
29 07/09109 pembuatan septictank, resevoir, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 3, 
30 08/09109 pembuatan septictank, resevoir, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok Iantai 3, 
31 09109109 pembuatan septictank, resevoir, pekerjaan dinding dan 
pelesteran, ubin It. 1 
Pengamatan pemasangan KoIom, Pelat, Balok Iantai 3, 
32 10/09/09 pembuatan septictank, resevoir, pekerjaan dinding dan 
pelesteran, ubin It. 1 
Pengamatan pemasangan KoIom, PeIat, Balok Iantai 4, 
33 11109/09 pembuatan septictank, resevoir, pekerjaan dinding dan 
pelesteran, ubin It. 1 
Pengamatan pemasangan KoIom, PeIat, Balok lantai 4, 
34 13/09109 pembuatan septictank, resevoir, pekerjaan dinding dan 
pelesteran, ubin It. 1 
35 14/09109 Libur Idul jitri 
36 20109109 Libur Idulfitri 
NO TANG GAL KEGIATAN 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 4, 
37 22/09/09 pekerjaan dinding dan plesteran, ubin It.2 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 4, 
38 23/09/09 pekerjaan dinding dan plesteran, ubin It.2 
39 24/09/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 4, pekerjaan dinding dan plesteran, ubin It.2 
40 25/09/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pe1at, Balok lantai 4, pekerjaan dinding dan plesteran, ubin It.2 
41 26/09/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 4, pekerjaan dinding dan plesteran, ubin It.2 
42 27/09/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 4, pekeIjaan dinding dan plesteran, ubin 
43 28/09/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 5, pekerjaan dinding dan plesteran, ubin It.3 
44 29/09/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 5, pekeIjaan dinding dan plesteran, ubin It.3 
45 01110/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 5, pekerjaan dinding dan plesteran, ubin It. 3 
46 02110/09 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
47 03/10/09 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
48 04110109 Pengamatan pekeIjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
49 05/10109 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
50 06/10109 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
51 07/10109 Pengamatan pekeIjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
52 08/10109 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
53 10/10109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
54 11110109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
55 12110109 
Pengamatan pekeIjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan 
jendela, pengecatan 
56 14/10109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
57 15/10109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
NO TANGGAL KEGIATAN 
58 16/10109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
59 17/10109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
60 18/10109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
61 20110109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
62 22110109 Pengamatan pekerjaan dinding, plesteran,kusen pintu dan jendela, pengecatan 
63 23/10109 Pengamatan pemasangan railing dan accessories 
64 24/10109 Pengamatan pemasangan railing dan accessories 
65 25/10109 Pengamatan pemasangan railing dan accessories 
66 26/10109 Pengamatan pemasangan railing dan accessories 
67 27110109 Pengamatan pemasangan plafond, atap utama 
68 28/10109 Pengamatan pemasangan plafond, atap utama 
69 01111/09 Pengamatan pemasangan plafond, atap utama 
70 03/11109 Pengamatan pemasangan plafond, atap utama 
71 05/11109 Pengamatan pemasangan plafond, atap utama 
72 07/11/09 Pengamatan pemasangan plafond, atap utama 
73 08/11/09 Pekerjaan finishing, pengecatan, plesteran kamar mandi 
74 09111/09 Pekerjaan finishing, pengecatan, plesteran kamar mandi 
75 10/11109 Pekerjaan fmishing, pengecatan, plesteran kamar mandi 
76 11111109 Pekerjaan finishing, pengecatan, plesteran kamar mandi 
77 12111/09 Pekerjaan finishing, pengecatan, plesteran kamar mandi 
78 15/11/09 Pekerjaan finishing, pengecatan, plesteran kamar mandi 
79 16111/09 Pekerjaan finishing, pengecatan, plesteran kamar mandi 
80 18111109 Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal dan finishing 
81 20111109 Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal dan finishing 
82 21111/09 Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal dan finishing 
83 22111109 Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal dan finishing 
84 23111109 Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal dan finishing 
85 25/11109 Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal dan finishing 
t . 


















DAFTAR PRESENSI KERJA PRAKTEK 
PROYEK PEMBANGUNAN RUSUNAWA UNIMUS 
JL. KEDUNG MUNDU NO.14 SEMARANG 
HENDRA LAKSONO BUDI - 06.12.0005 
Proyek Pembangunan RUSUNAW A 
Universitas Muhammadiyah Semarang 
(UNIMUS) 
n. Kedung Mundu No.14 Semarang 
If.Drs. Djoko Setijowarno,M.T. 
Ir. Tobing 
Hendra Laksono Budi (06.12.0005) 
KEGIATAN 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang dan 
mecah kepala tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
mecah kepala tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
mecah kepala tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
mecah kepala tiang pancang 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 




• NO TANGGAL KEGIATAN 
PARAF 
PENGAWAS 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
12 05107/09 mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
13 06/07/09 mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
pile cap 
Pengamatan pemasangan tiang pancang, 
14 07/07/09 mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
pile cap 
Mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
15 09107/09 pile cap 
Mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
16 10/07/09 pile cap 
Mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
17 11/07/09 pile cap 
Mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
18 12/07/09 pile cap 
Mecah kepala tiang pancang, galian untuk 
19 13/07/09 pile cap 
20 15/07/09 Mengikuti Kuliah Kelja Nyata Universitas 
21 30/08/09 Mengikuti Kuliah Kelja Nyata Universitas 
22 31108/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
23 01109109 Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
24 02/09109 Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan 
25 03/09109 pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
26 04/09109 Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
27 05/09109 Balok lantai 2, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
28 06/09109 Balok lantai 3, pekerjaan dinding dan 
pelesteran 
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF PENGAWAS 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
29 07/09/09 Balok lantai 3, pembuatan septictank, 
resevoir, pekerjaan dinding dan pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
30 08/09/09 Balok lantai 3, pembuatan septictank, 
resevoir, pekerjaan dinding dan pelesteran 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
31 09/09/09 Balok lantai 3, pembuatan septictank, 
resevoir, pekerjaan dinding dan pelesteran, 
ubin It. 1 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
32 10/09/09 Balok lantai 3, pembuatan septictank, 
resevoir, pekeIjaan dinding dan pelesteran, 
ubin It. 1 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
33 11/09/09 Balok Iantai 4, pembuatan septictank, 
resevoir, pekerjaan dinding dan pelesteran, 
ubin It. 1 
Pengamatan pemasangan Kolom, PeIat, 
34 13/09/09 Balok Iantai 4, pembuatan septictank, 
resevoir, pekerjaan dinding dan pelesteran, 
ubin It. 1 
35 14/09/09 Libur Idul jUri 
36 20109/09 Libur Idul jUri 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
Balok Iantai 4, pekerjaan dinding dan 
37 22/09/09 plesteran, ubin It.2 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
Balok lantai 4, pekerjaan dinding dan 
38 23/09/09 piesteran, ubin It.2 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
39 24/09/09 Balok lantai 4, pekerjaan dinding dan 
plesteran, ubin It.2 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
40 25/09/09 Balok lantai 4, pekeIjaan dinding dan 
plesteran, ubin It.2 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
41 26/09/09 Balok lantai 4, pekeIjaan dinding dan 
plesteran, ubin It.2 
42 27/09/09 Pengamatan pemasangan Kolom, Pel at, Balok lantai 4, pekeIjaan dinding dan 
plesteran, ubin 
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF PENGAWAS 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
43 28/09/09 Balok lantai 5, pekerjaan dinding dan 
plesteran, ubin 1t.3 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
44 29109109 Balok lantai 5, pekerjaan dinding dan 
plesteran, ubin It.3 
Pengamatan pemasangan Kolom, Pelat, 
45 01110/09 Balok lantai 5, pekerjaan dinding dan 
plesteran, ubin 1t.3 
46 02/10/09 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
47 03/10109 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
48 04110/09 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
49 05/10109 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
50 06110/09 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
51 07/10109 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
52 08/10/09 Pengamatan pekerjaan rooftank, pekerjaan dinding dan plesteran 
Pengamatan pek~rjaan dinding, 
53 10/10/09 plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
54 11110109 plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
55 12/10109 plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
56 14/10/09 plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
plesteran,kusen pintu danjendela, 
57 15110/09 pengecatan 
58 16110/09 Pengamatan pekerjaan dinding, 
plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF PENGAWAS 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
59 17110/09 plesteran,kusen pintu dan jendela, 
pengecatan 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
60 18/10/09 plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
61 20/10/09 plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
Pengamatan pekerjaan dinding, 
62 22/10/09 plesteran,kusen pintu danjendela, 
pengecatan 
63 23110/09 Pengamatan pemasangan railing dan 
accessories 
Pengamatan pemasangan railing dan 
64 24110/09 accessories 
Pengamatan pemasangan railing dan 
65 25/10/09 accessories 
Pengamatan pemasangan railing dan 
66 26/10/09 accessones 
Pengamatan pemasangan plafond, atap 
67 27/10109 utama 
Pengamatan pemasangan plafond, atap 
68 28/10/09 utama 
Pengamatan pemasangan plafond, atap 
69 01111/09 utama 
Pengamatan pemasangan plafond, atap 
70 03111109 utama 
Pengamatan pemasangan plafond, atap 
71 05/11109 utama 
Pengamatan pemasangan plafond, atap 
72 07111/09 utama 
PekeIjaan finishing, pengecatan, plesteran 
73 08111109 kamarmandi 
PekeIjaan finishing, pengecatan, plesteran 
74 09/11109 kamarmandi 
PekeIjaan finishing, pengecatan, plesteran 
75 10/11109 kamarmandi 
PekeIjaan finishing, pengecatan, plesteran 
76 11111109 kamarmandi 
PekeIjaan finishing, pengecatan, plesteran 
77 12/11/09 kamarmandi 
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF PENGAWAS 
PekeIjaan finishing, pengecatan, plesteran 
78 15/11109 kamarmandi 
PekeIjaan finishing, pengecatan, plesteran 
79 16/11109 kamarmandi 
Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal 
80 18/11/09 dan finishing 
Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal 
81 20/11109 dan finishing 
Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal 
82 21111/09 dan finishing 
Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal 
83 22/11109 dan finishing 
Pengamatan pekeIjaan mekanikal,elektrikal 
84 23/11/09 dan finishing 
Pengamatan pekerjaan mekanikal,elektrikal 
85 25/11109 dan finishing 
If. 
~ UNIKA SOEGIJAPRANATA ~ 
• 
KATAPENGANTAR 
Puji syukur saya ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
melimpahkan rahmad dan hidayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan dan 
menyusun laporan kerja praktek pada Proyek Pembangunan Rusunawa 
Universitas Mubammadiyab Semarang. 
Kerja praktek yang saya laksanakan selama 90 hari kerja merupakan salah 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek 
Dalam manghadapi masa depan yang semakin modem dan arus 
globalisasi yang semakin deras maka diperlukan tenaga ahli yang menguasai 
ilmu pengetahuan dan terampil dalam bidangnya. Program Studi Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Soegijapranata Semarang sebagai salah satu 
penyelenggara pendidikan yang bertugas mencetak sarjana-sarjana mempunyai 
tanggung jawab ' mempersiapkan mahasiswanya menjadi sarjana yang 
berkualitas, bertanggung jawab, dan kreatif sehingga diharapkan dapat ikut 
berperan aktif dalam mensukseskan program pembangunan nasional. Program 
Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Soegijapranata Semarang 
mengambil suatu kebijakan menetapkan Kerja Praktek sebagai salah satu mata 
kuliah wajib, yaitu dengan melibatkan mahasiswa pada proyek-proyek selama 
tiga bulan dalam suatu program Praktek Kerja Lapangan dengan maksud: 
1. Mahasiswa dapat me1engkapi bekal teori yang didapat di bangku 
perkuliahan dengan pengalaman praktek di lapangan. 
2. Mahasiswa diharapkan mengetahui unsur-unsur yang terkait dalam suatu 
proyek sehingga proyek dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Mahasiswa diharapkan dapat membandingkan antara teori yang diperoleh 
dengan praktek pelaksanaan di lapangan sehingga dapat memperoleh 
keseimbangan ilmu keteknikan. 
4. Menambah pengetahuan dan pengalaman mahasiswa bagaimana 
menganalisa dan memecahkan suatu masalah yang berhubungan dengan 
pe1aksanaan suatu proyek 
Proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Kota 
Semarang bertujuan untuk: 
1. Menyediakan fasilitas dan prasarana tempat tinggal yang lengkap dan 
memadai. 
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2. Menambah kebutuhan ruang dan sarana yang lebih representatif. 
3. Menambah bangunan tempat tinggal bagi masyarakat umum. 
4. Meningkatkan pemerataan pembangunan di Semarang. 
1.2 Latar Belakang Proyek 
Migrasi penduduk yang sangat cepat telah menimbulkan dampak 
didaerah perkotaan, salah satunya adalah tumbuhnya pemukiman kurnuh (slum) 
dan pemukiman kurnuh di lahan ilegal (squatter settlements). Permukiman 
kumuh dan ilegal tersebut membawa implikasi berbagai bentuk masalah so sial, 
seperti: minimnya penyediaan prasarana dan sarana lingkungan, munculnya 
kriminalitas di daerah perkotaan, menurunnya tingkat kesehatan masyarakat, 
dan lain-lain. 
Visi pembangunan perumahan dan pemukiman menekankan "papan" 
sebagai kebutuhan dasar. Penekanan ini mengandung arti bahwa setiap orang 
atau keluarga Indonesia berhak menempati rumah yang layak dan teIjangkau di 
dalam lingkungan permukiman yang sehat, aman, dan berkelanjutan guna 
mewujudkan masyarakat yang berjati diri, mandiri dan produktif. Sedangkan 
dalam mengemban misi penyelenggaraan perumahan, kemampuan pemerintah 
sangat terbatas, disamping itu iklim pembangunan perumahan saat ini belum 
cukup mendukung percepatan pemenuhannya. Oleh sebab itu perlu menggali 
sumber daya dan potensi masyarakat dalam penyelenggaraan perumahan bagi 
rakyat Indonesia. 
Paradigma pembangunan saat ini sangat menjaga stabilitas lingkungan, 
baik so sial maupun alami sebagai habitat manusia. Lebih jauh lagi telah 
dipahami bahwa penyediaan perumahan dan pemukiman sudah tidak dapat lagi 
dengan membuka lahan baru (lahan produktif pertanian) di pinggiran kota 
(urban sprawl). Dengan demikian penyediaan perumahan dan permukiman di 
perkotaaan harus menghemat lahan dan memanfaatkan aset-aset kota yang 
sudah ada secara optimal. Program-program peremajaan kembali lingkungan 
perumahan dan permukiman (housing renewal dan infill housing) di kawasan 
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pusat kota merupakan salah satu lokasi yang banyak dipilih di beberapa kota di 
dunia. 
Gagasan pembangunan perumahan sederhana secara vertikal, rumah 
susun sederhana, belum banyak diminati masyarakat secara umum. Kondisi 
ekonomi dan sosial di Indonesia belum memungkinkan untuk meningkatkan 
laju pembangunan perumahan, khususnya rumah susun. Selain itu budaya hidup 
secara horizontal masih kuat, mengakibatkan masih banyak penduduk yang 
enggan menempati rumah susun, karena dianggap tidak sesuai dengan pola dan 
disiplin hidup mereka. Namun demikian bentuk perumahan vertikal masih 
dipandang sebagai pemecahan yang relevan dalam menangani masalah 
perumahan di kota-kota besar. Upaya-upaya dilakukan agar sebagian rakyat 
Indonesia dapat menempati rumah yang layak dan terjangkau, diantaranya 
melalui penyelenggaraan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa). 
1.3 Dasar Pemiliban Proyek 
Proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Kota 
Semarang dipilih sebagai obyek Kerja Praktek dengan memperhitungkan hal-
halsebagaiberikut: 
1. Proyek terdiri dari empat lantai dengan menggunakan beton bertulang 
dengan sistem beton pracetak (precast concrete), secara segi struktur / teknis 
sudah dapat mewakili sebagai obyek untuk melaksanakan Kerja Praktek. 
2. Proyek ini mempuyai luas bangunan ± 5080 m2 sehingga telah memenuhi 
syarat minimum Kerja Praktek ±1000 m2 
3. Pada saat memulai Kerja Praktek ini dimulai, pembangunan proyek 
memasuki tahap pengerjaan tiang pancang sehingga masih banyak pekerjaan 
yang dapat diamati dan dipelajari. 
4. Lokasi proyek terletak di pinggir timur kota Semarang. 
5. Proyek ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan antara ilmu 
pengetahuan yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan dunia kerja 
nyata. 
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6. Kesempatan yang diberikan pihak Kontraktor kepada mahasiswa Kerja 
Praktek untuk mencari pengalaman dan merasakan suasana kerja di proyek 
untuk dididik agar mempunyai disiplin tinggi dan bertanggung jawab. 
1.4 Tinja uan U mum Proyek 
Pelaksanaan proyek pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa) Kota Semarang dalam pekerjaan konstruksinya dilaksanakan oleh 
PT. Mextron Eka Persada. 
Bangunan ini terdiri dari empat lantai, dengan perine ian sebagai berikut : 
1. Lantai Dasar dengan luas (± 1270 m2) 
Digunakan sebagai fasilitas umum dan fasilitas sosial Rusunawa Kota 
Semarang. 
2. Lantai 2 dengan luas (± 1270 m2) 
Digunakan sebagai unit hunian untuk penghuni Rusunawa Kota Semarang. 
3. Lantai 3 dengan luas (± 1270 m2) 
Digunakan sebagai unit hunian untuk penghuni Rusunawa Kota Semarang. 
4. Lantai 4 dengan luas (± 1270 m2) 
Digunakan sebagai unit hunian untuk penghuni Rusunawa Kota Semarang. 
5. Tangga 
Digunakan sebagai penghubung antar lantai 
1.5 Sumber-Sumber Data 
Penulisan Laporan Kerja Praktek akan dibuat berdasarkan data-data 
yang diperoleh dari berbagai sumber selama Kerja Praktek berlangsung. Data-
data tersebut dapat berupa : 
1. Data Lapangan 
Data yang diperoleh melalui peninjauan dan pengamatan langsung ke 
lapangan dan termasuk dokumen proyek. 
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2. Data Literature 
Data yang diperoleh dari berbagai buku dan literature yang ada tentang 
materi dari Kerja Praktek yang dilaksanakan, terutama untuk perhitungan-
perhitungan strukturnya. 
3. Keterangan Langsung 
Informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan 
pemilik proyek, pelaksana proyek, pengawas proyek dan konsultan 
perencanana serta unsur-unsur yang terkait dalam proyek ini. 
4. Data Laboratorium 
Data uji coba atau laporan dari laboratorium serta gambar-gambar 
strukturnya. 
1.6 Data Proyek 
1.6.1 Lokasi Proyek. 
Proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
Kota Semarang ini berada didaerah dekat kota sehingga akan 
memudahkan para masyarakat umum untuk memperoleh sarana tempat 
tinggal untuk kegiatan sehari-hari. 
Proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
UNIMUS Kota Semarang. 
Adapun batas lokasinya adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Lahan kosong / Makam 
b. Sebelah Timur : Perumahan Kampung Semawis 
c. Sebelah Selatan : Jl.Raya Kedung Mundu 
d. Sebelah Barat : Lahan Kosong 
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Gambar.l.6.1 Lokasi Proyek RUSUNAWA UNIMUS 
1.6.2 Data Administrasi Proyek 
a. Nama Proyek : Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
b. Pemilik Proyek : Menteri Perumahan Rakyat (Menpera) 
c. Konsultan Perencana : Wiswakharman 
d. Konsultan Supervisi : Laras Respati Utama 
e. Kontraktor Utama : Mextran Eka Persada 
f. N ilai Kontrak : Rp8.873.330.000,-
g. Mulai Pelaksanaan : 3 Juni 2009 
h. Selesai Pelaksanaan : 30 November 2009 
1. Waktu Pelaksanaan : 180 hari kalender 
1.6.3 Data Teknis Proyek 
Proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
terdiri dari : 
a. Luas Tanah Dasar 
b. Luas Bangunan 
: 1270 m2 
: 5080 m2 
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e. Jumiah Iantai 
1. Tinggi lantai 1 : 3.50 meter 
2. Tinggi Iantai 2 : 3.00 meter 
3. Tinggi Iantai 3 : 3.00 meter 
4. Tinggi lantai 4 : 3.60 meter 
d. Struktur yang digunakan dalam proyek ini adalah 
1. Pondasi 
Pondasi yang digunakan dalam proyek ini adalah Tiang pancang, 
mutu beton yang digunakan K-500, mutu baja U-39 (fy=390 MPa) 
dan untukpile cap digunakan mutu beton K-350, mutu baja U-39 
(fy=390 MPa). Ukuran tiang pancang adalah 200 x 200 mm 
2. Sioof 
Sloofyang digunakan dari beton bertulang dengan mutu beton K-
350, dan mutu baja U-24 (fy=240 MPa) untuk diameter tulangan 
<10 dan U-39 (fy=390 MPa) untuk diameter tulangan >10 
3. Kolom 
Kolom yang digunakan dari beton bertulang dengan mutu beton K-
350, baja tulangan deform dengan diameter 16 mm dan 10 mm 
dengan mutu U-39 (fy = 390 MPa). Untuk sengkang dipakai 
tulangan polos dengan mutu U - 24 (fy=240 MPa). 
4. Balok 
Balok yang digunakan dari beton bertulang dengan mutu beton K -
350, baja tulangan deform dengan diameter 16 mm dan 10 mm 
dengan mutu U-39 (fy=390 MPa). Untuk sengkang dipakai 
tulangan polos dengan mutu U-24 (fy=240 MPa) 
5. Pelat lantai 
Pelat lantai direncanakan dari beton bertulang dengan tebal12 em, 
mutu beton K-350 dan dengan tulangan polosnya diameter 10 mm 
mutu U-24 (fy=240 :MPa). 
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6. Struktur rangka atap 
Struktur rangka atap menggunakan baja ringan. Dan dikerjakan 
dengan cara konvensional. 
1.7 Lingkup Pengamatan dan Laporan 
Lingkup pengamatan yang kita amati yaitu : 
1. Proyek pembangunan rumah susun sederhana sewa 4 lantai ini direncanakan 
akan dilaksanakan ± 6 bulan. Mengingat waktu kerja praktek hanya 3 bulan, 
dan ditambah dengan Kuliah Kerja Nyata(KKN) yang memakan waktu 
±1,5 bulan maka tidak semua pekeIjaan proyek dapat diamati. Pada saat 
mulai pelaksanaan kerja praktek, kondisi pekerjaan beIjalan 20 %. 
2. Pengamatan yang dilakukan untuk pembuatan laporan dibatasi pada 
pekeIjaan pondasi dan pekeIjaan struktur menjadi : 
a. PekeIjaan Tiang pancang 
PekeIjaan penggalian tanah. 
- Pemancangan Tiang pancang 
- Pemotongan Tiang pancang 
b. Pekerjaanpile cap dan sloff 
- PekeIjaan penyusunan tulangan pile cap dan sloff. 
- Pemasangan begestingpile cap dan sloff 
- Pemasangan tulangan pada pile cap, sloff dan stek kolom 
- Pengecoran pile cap dan sloff 
- Pembongkaran begestingpile cap dan sloff. 
c. PekeIjaan kolom 
- Pembesian kolom 
- Pemasangan begesting kolom. 
- Pengecoron kolom. 
- Pembongkaran begesting kolom. 
- Stocking kolom. 
- Perawatan beton kolom. 
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- Pemasangan (erection) beton kolom. . . .. 
d. ~ek;~:::i:~:WOk [;I~~ 
Pemasangan begesting balok. 
- Pengecoran balok. 
- Pembongkaran begesting balok. 
- Stocking balok. 
- Perawatan beton balok. 
- Pemasangan (erection) beton balok. 
e. PekeDaantangga 
- Pembesian balok tangga dan anak tangga 
- Pemasangan begesting balok tangga dan anak tangga. 
- Pengecoran balok tangga dan anak tangga. 
- Pembongkaran begesting balok tangga dan anak tangga. 
- Stocking balok tangga dan anak tangga 
Perawatan beton balok tangga dan anak tangga 
- Pemasangan (erection) beton balok tangga dan anak tangga. 
f. PekeDaan pemasangan (erection) beton dangroutingjoint. 
- Groutingjoint kolom dan pile cap. 
- Groutingjoint kolom dan balok. 
- Grouting joint tangga dan balok tumpuan tangga. 
- Perawatan beton. 
g. PekeDaan struktur dinding 
- Pemasangan batu batako 
- Pelesteran dinding. 
Walaupun dalam pengamatan selama keDa praktek penulis tidak bisa 
melihat secara langsung proses pembangunan seluruhnya tapi penulis 
berusaha mencari tahu dengan melalui data maupun sumber informasi yang 
lain. 
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2.1 Tinjauan Umum 
Suatu proyek biasanya berupa kegiatan-kegiatan yang cukup komplek 
dan banyak mengandung resiko serta ketidakpastian dalam pelaksanaannya. 
Semakin besar suatu proyek, semakin besar pula resiko ketidakpastiannya. 
Untuk mencapai hasil yang optimal sesuai dengan target yang ingin dicapai 
diperlukan suatu sistem kerja yang terpadu, berdisiplin kerja dan pembagian 
tanggung jawab yang jelas atau dengan kata lain adanya suatu manajemen yang 
baik. 
Manajemen adalah suatu kegiatan yang mengatur atau mengendalikan 
berbagai kegiatan orang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan (Manajemen, R. Suripto 1985) 
Adapun fungsi yang terdapat dalam system manajemen diantaranya 
(manajemen,R.Suripto 1985 ) : 
1. Perencanaan (Planning) 
Yaitu rancangan suatu konsep permasalahan guna membuat suatu keputusan 
mencapai sasaran, kapan, dimana, dan teknologi apa yang akan digunakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Yaitu menciptakan hubungan antara pihak-pihak yang terkait yang 
mempunyai spesialisasi yang telah direncanakan. 
3. Pengarahan (Directing) 
Yaitu mengarahkan organisasi yang dibentuk untuk mencapai sasaran yang 
telah ditentukan. 
4. Pengkoordinasian (Coordinating) 
Yaitu menjaga agar tidak terjadi tumpang tindih antara masing-masing 
bagian. 
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Yaitu upaya untuk menjaga dan mengawasi kegiatan yang sedang 
berlangsung untuk mencapai kemajuan pekerjaan yang dilaksanakan sesuai 
dengan time schedule. 
Pengertian manajemen tidak mempunyai kebakuan arti. Manajemen dalam 
era industri dapat juga diartikan sebagai suatu proses dari perencanaan, 
mengatur, memimpin dan mengendalikan usaha para anggotanya dengan 
memanfaatkan sumber daya organisasi yang telah ditetapkan. 
Proses manajemen dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Masukan (input) manajemen berupa jasa manusia (man), uang (money), 
bahan (material), peralatan (machine) dan metoda (methode) yang biasa 
disebut sumber manajemen atau 5 M. 
2. Dalam proses pelaksanaannya dikenal dengan fungsi manaJemen yang 
terdiri dari proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating) dan pengendalian (controlling) yang biasa disebut 
POAC. 
3. Keluaran (output) adalah sasaran atau tujuan manaJemen tersebut yang 
berupa produk. 
Dntuk mengelola suatu proyek dengan baik perlu ditinjau beberapa hal: 






Standar yang diinginkan dan persyaratan yangjelas 
Besaran atau dimensi proyek 
Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan 
pembangunan 
2 Prinsip dasar manjemen, yaitu antara lain: 
- Manaj emen terikat kode etik 
- Manajemen harus mampu mengembangkan organisasi yang loyal dan 
efisien 
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- Manajemen hams berusaha menekan system biaya produksi sehingga 
dapat menghasilkan profit yang tinggi dengan tetap berpegang teguh 
pada persyaratan mutu dan waktu. 
2.2 Struktur Organisasi Proyek 
Organisasi merupakan tempat atau wadah kegiatan dari orang-orang atau 
sekelompok orang yang bekrja sarna untuk mencapai tujuan tertentu, maka 
dalam sebuah organisasi harus jelas pembagian tugas dan kewajiban, tanggung 
jawab dan wewenang, hubungan dan tata cara kerja masing-masing. 
Organisasi mempunyai struktur organisasi yang relative bersifat 
permanen, dengan tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya perkembangan 
sesuai dengan situasi dan kondisi dalam tubuh organisasi tersebut. Struktur 
organisasai bertujuan agar masing-masing pihak dapat mengetahui hubungan 
kerja serta koordinasinya sehingga kewajiban dan tanggung jawab dari masing-
masing pihak tersebut dapat terlaksana dengan baik. 
Pada pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
UNIMUS Kota Semarang, Jawa Tengah ini terdapat empat unsur sebagai 
berikut: 
1.Pemberi TugaslPemilik Proyek (Owner) 
2.Konsultan Perencana 
3.Konsulatan S upervisi 
4.Pelaksana Proyek (Kontraktor) 
2.2.1 Pem beri Tugas / Pemilik Proyek (Owner) 
Pemilik proyek adalah orang atau badan usaha baik swasta 
maupun instansi pemerintah yang mempunyai ide atau gagasan dan dana 
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untuk membangun serta menyampaikan kepada seorang ahli atau badan 
hukum untuk mengadakan perencanaan yang dikehendakinya. 
Pada proyek pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa) UNIMUS Kota Semarang selaku pemilik proyek adalah 
Menpera yang mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Menyediakan lahan dan menetapkan lokasi proyek. 
b. Menyediakan dana yang diperIukan untuk terIaksananya proyek. 
c. Memilih konsultan perencana, konsultan pengawas dan kontraktor 
pelaksana baik melalui penunjukan langsung maupun dengan cara 
lelang. 
d. Menandatangani surat perjanjian dan mengeluarkan Surat Perintah 
Kerja (SPK) kepada konsultan perencana, konsultan pengawas dan 
kontraktor dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. 
e. Bersama konsultan pengawas memonitor perkembangan proyek dan 
berhak memberi instruksi kepada kontraktor sesuai dengan 
mekanisme yang ada. 
f. Mempunyai wewenang penuh terhadap proyek sehingga berhak 
menolak atau menyetujui gambar rencana, berhak mencabut kontrak 
dengan kontraktor apabila dipandang tidak dapat melaksanakan 
tugas yang diberikan sesuai dengan kontrak dengan baik, menolak 
atau menyetujui pekerjaan tambahan dan menolak atau menerima 
penyerahan pekerjaan. 
2.2.2 Konsultan Perencana 
Konsultan Perencana adalah seseorang atau badan hukum yang 
manerima tugas dari pemberi tugas untuk merencanakan dan 
memberikan saran atau nasehat mengenai rencana proyek. 
Pekerjaan konsultan perencana meliputi segi-segi konstruktif, 
arsitek, ekonomis dan fungsional sehingga pekerjaan ini hams ditangani 
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oleh seorang ahli yang berpengalaman dan terpercaya. Pada proyek 
pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Kota 
Semarang yang bertanggung jawab sebagai konsultan perencana adalah 
P.T Wiswakharman. 
Adapun Tugas dan Kewajiban konsultan perencana adalah sebagai 
berikut: 
a. Membuat sketsa perencanaan proyek secara keseluruhan sesual 
dengan lingkup pekerjaan dan perintah owner. 
b. Membuat estimasi harga bangunan yang digunakan oleh owner 
sebagai patokan dalam lelang. 
c. Menyiapkan bahan-bahan untuk persiapan pelelangan, antara lain: 
- Gambar situasi 
- Gambar bestek 
- Gambar detail 
- Gambar konstruksi lengkap dengan perhitungannya 
- Gambar rencana instalasi 
- Uraian dan syarat-syarat pelaksanaan 
- Berita acara 
d. Konsultan perencana berkewajiban untuk berkonsultasi dengan pihak 
owner pada tahap perencanaan dan penyusunan dokumen lelang 
secara berkala. 
e. Memberikan penjelasan kepada owner atau pengawas lapangan 
tentang segala sesuatu yang di anggap kurang jelas atau meragukan. 
f. Bertanggung jawab penuh terhadap perencanaan sehingga 
perencanaan dapat terlaksana dengan baik. 
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Konsultan supervisi adalah seseorang atau badan hokum yang 
ditunjuk khusus secara tertulis oleh owner. Pada proyek pembangunan 
Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Kota Semarang yang 
bertanggung jawab sebagai konsultan supervisi adalah P.T Laras 
Respati U tama. 
Adapun tugas dan Tanggungjawab adalah: 
a. Mengawasi peketjaan fisik dari segi konstruksi maupun bahan 
bangunan dan mengawasi pelaksanaan dan ketepatan waktunya. 
b. Mengawasi perubahan serta penyusuaian yang terjadi selama 
pelaksanaan peketjaan. 
c. Membuat dan menyampaikan laporan~laporan harian, mingguan dan 
bulanan selama pelaksanaan pembangunan fisik. 
d. Menyusun daftar kekurangan atau cacat selama waktu pemeliharaan. 
e. Memberi peringatan kepada kontraktor bila pelaksanaan pekerjaan 
melanggar bestek 
f Bertanggung jawab atas pemeriksaan pekerjaan. 
2.2.4 Kontraktor atau Pelaksana 
Kontraktor adalah perseorangan atau badan hukum yang telah 
menjadi pemenang lelang atau ditunjuk oleh pemberi tugas untuk 
melaksanakan pekerjaan pembangunan sesuai dengan peraturan dan 
syarat~syarat yang telah ditentukan. Biaya pekerjaan akan di bayarkan 
oleh setiap tahap pekerjaan sesuai dengan perjanjian pemborongan yang 
telah disepakati. 
Yang bertanggung jawab sebagai kontraktor dalam proyek 
pembangunan Rumah susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Kota 
Semarang Propinsi Jawa Tengah adalah PT.Mextron Eka Persada. 
Adapun tugas dan tanggung jawab kontraktor adalah sebagai berikut : 
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a. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan bidang kontraknya berdasar 
bestek yang telah ada. 
b. Menyusun rencana proyek. 
c. Membuat gambar keIja (Shop drawing) sebelum mulai pekerjaan 
dan membuat gambar akhir pe1aksanaan (as bult drawing ). 
d. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan yang diperlukan, peralatan 
dan sarana penunjang lainnya yang memadai. 
e. Membuat laporan-laporan kemajuan pekerjaan yang harus 
diserahkan dan disetujui oleh pengawas disertai keterangan mutu 
bahan, alat dan hasil tes laboratorium. 
f Mengadakan perbaikan, perubahan, pembetulan dan rekonstruksi 
terhadap kesalahan se1ama masa pengalihan. Menyerahkan hasil 
pekerjaan apabila pekeIjaan telah se1esai dan menerima pembayaran 
sesuai prosedur yang telah disepakati. 
g. Melakukan pemeliharaan bangunan proyek se1ama masa 
pemeliharaan. 
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Yang dimaksud hubungan ketja adalah hubungan dalam 
pelaksanaan pekeIjaan antara unsur-unsur pelaksana suatu proyek. 
Hubungan ketja ini diperlukan dalam usaha mencapai hasil pekerjaan 
yang sesuai dengan apa yang direncanakan sehingga pekerjaan dapat 
terkoordinir dengan baik. 
Hubungan kerja antara unsur-unsur pelaksana proyek dapat dilihat 
pada bagan dibawah ini : 
~ ............. . 
Konsultan Supervisi 
PT .Laras Respati Utama 
Kontraktor 





Gambar Hubungan KeIja : 
Keterangan : = Garis Komando 
= Garis Koordinasi 
Garis komando dan garis koordinasi yang tampak pada bagan diatas 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
- Garis komando adalah garis yang menyatakan hubungan yuridis 
yang dituangkan dalam bentuk dokumen kontrak yang menyangkut 
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tugas, wewenang dan tanggung jawab unsur-unsur pelaksana 
proyek. 
- Garis koordinasi adalah garis yang menyatakan hubungan keIja 
yang bersifat teknis dilapangan antara pihak-pihak yang terkait. 
Dalam hubungan keIja ini terdapat koordinasi dan komunikasi 
antara pihak-pihak yang terkait. Dimana pengertian dari koordinasi dan 
komunikasi yang dimaksud adalah perpaduan atau intregasi 
permasalahan dan sinkronisasi dalam kegiatan proyek bertujuan untuk 
menyelaraskan dan mewujudkan tanggung jawab dan wewenang semua 
pihak sesuai dengan peraturan yang ada sehingga organisasi proyek 
tersebut dapat berfungsi sebagai satu kesatuan yang harmonis, tangguh, 
dan bijak dalam mewujudkan setiap rencana. 
Dalam proyek pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa) Kota Semarang ini pelaksana mengadakan rapat-rapat 
koordinasi rutin harian dan mingguan baik secara personil maupun 
dengan pihak-pihak yang terkait lainnya. Dalam rapat koordinasi hal-hal 
yang dibahas adalah sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan proyek dan masalah-masalah serta hambatan-hambatan 
yang terjadi pada proses pelaksanaannya, kemudian diusahakan 
untuk mencari pemecahan dari masalah tersebut. 
b. Membahas program-program yang sedang dikerjakan dan program 
pada masa yang akan datang. 
c. Membahas metode kerja serta kesulitan yang mungkin timbul dalam 
penerapannya dan kemungkinan penerapan metode baru yang akan 
lebih baik. 
d. Menerima laporan-Iaporan dari semua pekeIja yang telah 
dilaksanakan. 
e. Mengevaluasi berbagai hasil pekerjaan, antara lain : 
PROYEK PEMBANGUNAN RUMAH SUSUN SEDERHANA SEWA 
HENDRA LAKSONO BUDI 106.1 2.000B 
LAPORAN KERLlA PRAKTEK 
BAB II MENELlEMEN PROYEK 19 
- Mengevaluasi mutu pekerjaan yang sudah dilaksanakan apakah 
sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan atau belum. 
- Mengevaluasi hasil pekerjaan dilapangan untuk dibandingkan 
dengan konsep perencanaan awal. 
Dalam proyek ini koordinasi cukup berjalan dengan baik antara 
pihak perencana, konsultan pengawas, kontraktor, dan pemilik proyek 
sehingga pelaksanaan proyek dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
Kalau pun terjadi kesalahan dilapangan dapat teratasi dengan cepat 
karena terjadinya suatu komunikasi yang baik antara pihak pelaksana 
dengan pengawas. 
2.3 Struktur Organisasi Kontraktor 
PT. Mextron Eka Persada sebagai kontraktor pelaksana proyek 
pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa ( Rusunawa ) UNIMUS Kota 
Semarang membentuk badan pelaksana proyek yang tugasnya melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Tujuan badan pelaksana 
ini adalah untuk mengkoordinasikan pelaksana pekerjaan dengan sistem kerja 
yang jelas dan terarah. Unsur -unsur dalam badan ini mempunyai tanggung 
jawab masing-masing yang semuanya dikoordinasikan oleh manager proyek. 
2.3.1 Manager Proyek 
Manager Proyek atau Project Manager (PM) berkedudukan 
sebagai penanggung jawab proyek pada organisasi kontraktor pelaksana. 
Pada proyek ini manager proyek dibantu oleh seorang site engineer. 
Tugas dan kewajiban Manager Proyek adalah sebagai berikut : 
a. Mengkoordinir semua kegiatan pelaksanaan proyek baik dalam hal 
teknis maupun non teknis dalam mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan dalam ruang lingkup internal dan external. 
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b. Memberi pengarahan dalam membuat time schedule detail, bulanan 
mimgguan, harian dan memonitor realisasinya serta menemukan 
langkah-Iangkah yang harus diambil apabila terjadi penyimpangan. 
c. Mengelola dana proyek seefesien mungkin dengan 
mempertimbangkan faktor kelayakan teknis sesual dengan 
spesifikasi yang telah ditentukan oleh konsultan perencana. 
d. Mewakili perusahaan dalam berhubungan dengan pemilik proyek 
atau badan yang ditunjuk oleh pemilik proyek dalam hal pekeIjaan 
yang dilaksanakan. 
e. Mengevaluasi hasil kegiatan pelaksanaan dilapangan dengan rencana 
pelaksanaan proyek 
f. Mencari penyelesaian masalah yang timbul selama kegiatan 
berlangsung agar proyek dapat diselesaikan dengan menghasilkan 
citra dan laba perusahaan. 
g. Membuat laporan pertanggungjawaban tentang proses pelaksanaan 
proyek dari awal hingga akhir proyek 
h. Bertanggung jawab atas tercapainya tujuan proyek 
2.3.2 Site Manager 
Manager Lapangan atau Site Manager (SM) mempunyai tugas dan 
wewenang sebagai berikut : 
a. Membantu manager proyek dalam pekerjaan dilapangan sesual 
dengan urutan-urutan yang digambarkan dalam jadual pelaksanaan. 
b. Mengkoordinasikan kegiatan para pelaksana dilapangan dan 
bertanggung jawab atas pekeIjaan kepada manager proyek 
c. Membuat keIja mingguan dan mengadakan pengarahan dan uraian 
kegiatan kepada pelaksana kegiatan di lapangan. 
d. Mengadakan evaluasi dan membuat laporan hasil pelaksanaan 
pekerjaan di lapangan. 
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e. Mengadakan pengecekan terhadap pengukuran prestasi mandor, sub 
kontraktor dan tenaga kerja harian. 
f. Bertanggung jawab dan melaksanakan kegiatan pembangunan fisik 
proyek untuk mencapai sasaran baik dalam hal waktu, biaya dan 
mutu yang sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. 
2.3.3 Chief Engineer 
Chief Engineer adalah orang yang bekerjasama dengan site 
manager untuk melaksanakan kegiatan pembangunan fisik di lapangan. 
Adapun tugas dan wewenang chief engineer adalah sebagai berikut : 
a. Memahami gambar kerja dan spesifikasi kerja. 
b. Bersama site manajer menyusun metode konstruksi dan jadual 
pelaksanaan proyek. 
c. Mengajukan rencana mingguan penggunaan bahan bangunan dan 
alat di lapangan. 
d. Mempersiapkan tenaga kerja sesuai dengan jadual pengadaan tenaga 
kerja pada unit kerja yang dibawahinya. 
e. Mengusahakan efisiensi dan efektifitas pemakaian bahan bangunan, 
alat dan tenaga kerj a 
f. Melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
rencana yang telah disepakati. 
g. Membuat usulan Surat Perintah Kerja. 
h. Menyiapkan laporan kerja borongan dengan melakukan pengukuran 
prestasi mandor dan tenaga kerja. 
2.3.4 Mandor 
Mandor adalah orang yang ditunjuk oleh chief engineer untuk 
mengatur, mengawasl dan mengkoordinir tenaga kerja agar 
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melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan keahliannya masing-
masing. Mandor bertanggungjawab langsung kepada chief engineer. 
2.3.5 Tenaga Kerja 
Tenaga kelja adalah orang yang menjalankan pekerjaan di 
lapangan secara lang sung dari waktu yang ditentukan sesuai dengan 
keahlian yang dimilikinya dengan mendapat imbalan upah. Terdiri dari 
150 orang tenaga kelja. 
2.3.6 Administrasi Proyek 
Administrasi proyek adalah orang yang menerima perintah daTi 
manajer proyek untuk menangam masalah administrasi dan 
ketenagakeljaan. Adapun tugas dan wewenang administrasi proyek 
antara lain : 
a. Menyelenggarakan tata usaha kepegawaian. 
b. Membuat dokumentasi tentang surat-menyurat. 
c. Membuat laporan tentang inventarisasi proyek dan perjalanan dinas. 
2.3.7 Keuangan 
Bagian keuangan adalah orang yang mempunyai tugas untuk 
menangani masalah keuangan. Adapun tugas dan wewenang dari bagian 
keuangn antara lain : 
a. Menyusun berita acara pembayaran kontrak secara berkala. 
b. Menyelenggarakan verifIkasi bukti pembayaran dan melakukan 
pembayaran terhadap pihak yang bersangkutan. 
c. Melakukan likuiditas proyek dengan mengusahakan sumber dana 
dan pengendalian penggunaan dana proyek. 
d. Membuat laporan manajerial atau evaluasi keuangan proyek tiap 
bulan 
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2.3.8 Logistik 
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Logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas bahan-bahan 
dan peralatan yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek. Ada pun tugas 
dan wewenang bagian logistik adalah sebagai berikut : 
a. Bersama site manager membuat jadual pengadaan bahan dan 
peralatan proyek yang dibutuhkan. 
b. Memberi informasi mengenai harga bahan bangunan dan harga sewa 
peralatan yang diperlukan. 
c. Melaksanakan administrasi pemesanan dan pengiriman bahan 
bangunan. 
d. Menyelenggarakan administrasi pergudangan tentang penenmaan, 
penyimpanan dan pemakaian bahan. 
e. Melaksanakan pemeliharaan bahan dan peralatan sehingga selalu 
siap pakai. 
f. Mengadakan mobilisasi dan demobilisasi peralatan sesuai dengan 
jadual penggunaan alat di proyek. 
g. Membuat laporan manajerial tentang penggunaan bahan dan 
peralatan selama pelaksanaan proyek. 
2.4 Rencana Kerja 
Rencana kerja memberikan gambaran tentang kegiatan yang akan 
berlangsung di proyek dari awal sampai proyek selesai. Dengan adanya rencana 
kerja,maka pengendalian proyek lebih mudah dan berjalan lancar. 
Kesinambungan kegiatan dapat diatur sehiugga tidak ada kegiatan yang 
bersamaan dalam satu tempat dan dalam waktu yang sama. Dengan 
perencanaan keIja, pengawasan dapat berjalan dengan baik sehingga apabila 
terjadi penyimpangan pekerjaan dapat mudah diketahui dan dapat dicari 
penyelesaiannya. 
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Dalam membuat rencana kerja, factor-faktor penghambat yang hams 
diperhatikan antara lain : 
a. Keadaan cuaca yang tidak mengijinkan untuk menemskan pekerjaan 
misalnya :hujan yang lebat. 
b. Lokasi proyek sempit sengga mobilitas material bahan bangunan terhambat 
Bentuk rencana kerja yang sering digunakan dalam proyek ada 2 macam 
yaitu : 
1. Network Planning 
2. KurvaS 
1. Network Planning 
Network Planning (NWP) adalah suatu rencana penyusunan 
jaringan pekerjaan yang menggunakan alur, urutan waktu dan jenis 
aktivitas. Prosedur penyusunan Network Planning (NWP) secara umum 
adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun daftar kegiatan yang ada di proyek 
b. Menghitung volume setiap pekerjaan. 
c. Mempelajari saling ketergantungan setiap pekerjaan dan menyusun 
diagram network. 
d. Menentukan jalur kritis diagram, dimana rentetan kegiatan yang 
diperkirakan tidak boleh terlambat dan mempengaruhi setiap 
kegiatan yang lainnya. 
Istilah yang dijumpai dalam pembuatan network planning suatu 
proyek adalah : 
a. Durasi (Duration) 
Adalah lama suatu pekerjaan dapat diselesaikan 
b. Dummy 
Adalah kegiatan semu yang saling tergantung dan tidak 
membutuhkan waktu dan tenaga kerja 
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c. Free floating 
Adalah jumlah waktu pelaksanaan yang dapat diperpanjang tanpa 
mempengaruhi aktifitas berikutnya. 
2. Kurva S 
Kurva S merupakan time scedhule yang dilengkapi dengan bobot 
atau nilai pekerjaan yang berupa grafik kumulatif dari masing-masing 
pekerjaan terhadap waktu. Kurva S lebih sering digunakan karena 
mudah di mengerti dan mudah dilaksanakan di lapangan. 
Prestasi pekerjaan dapat dilihat dari bobot setiap pekerjaan yang 
telah selesai. Presentase bobot pekerjaan dibuat dalam bentuk kurva S. 
Bobot masing-masing pekeIjaan dapat dihitung dengan rumus : 
biaya suatu jenis pekerjaan 
Bobot = xIOO% 
biaya total 
Kurva S menunjukan uraian tentang pekerjaan yang mencakup 
macam-macam pekerjaan untuk merealisasikan proyek mulai dari awal 
sampai akhir proyek dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 
masing-masing pekerjaan atau waktu pelaksanaan pekerjaan. 
Derajat kelengkungan kurva S menunjukan jumlah aktifitas di 
dalam pelaksanaan suatu proyek , dimana semakin tegak kurva maka 
semakin banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu 
dan sebaliknya. 
Secara garis besar tujuan dari pembuatan kurva S adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengetahui jumlah persentase bobot pekerjaan yang telah, sedang, 
dan yang akan diselesaikan. 
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b. Mengontrol kegiatan selama pelaksanaan untuk mengantisipasi 
waktu jika ada perubahan jadwal sehingga tidak mengganggu 
kegiatan secara keseluruhan dan mengetahui prestasi kegiatan. 
Kegiatan mempunyai prestasi yang baik jika kurva S realisasinya 
diatas kurva rencana dan begitu pula sebaliknya. 
c. Memudahkan konsultan pengawas untuk mengawasi pelaksanaan 
kegiatan apakah sesuai dengan rencana. 
2.5 Pengendalian dan Pengawasan 
Pengawasan adalah proses penilaian pekerjaan dengan tujuan agar hasil 
pekerjaan sesuai dengan rencana, dengan mengusahakan agar semua anggota 
kelompok dapat melaksanakan kegiatan dengan berpedoman pada pemcanaan 
serta mengadakan tindakan koreksi dan perbaikan atau penyesuaian bila terjadi 
penylmpangan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pengendalian adalah kegiatan 
memonitor hasil kegiatan proyek secara teratur dan dibandingkan dengan 
pekerjaan uang telah direncanakan untuk mendapatkan hasil sesuai yang telah 
disepakati. 
Keberhasilan suatu proyek dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
1.Biaya yang digunakan selama proyek tersebut berlangsung. 
2.Kualitas hasil pekerjaan (mutu bangunan) yang dihasilkan. 
3.Waktu penyelesaian pekerjaan. 
Pengendalian dan pengawasan proyek dilakukan oleh kontraktor dan 
Konsultan Pengawas. Kontraktor melakukan pengendalian dan pengawasan 
melalui tim-tim yang telah dibentuk sesuai dengan struktur organisasi 
Kontraktor. Setiap tim melakukan pengendalian proyek sesuai dengan tugas dan 
wewenangnya masing-masing. Setiap tim memberikan laporan secara berkala 
kepada Project Manager dan Project manager kepada Direktur Utama. 
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Konsultan Pengawas melakukan pengendalian melalui tim-tim yang 
telah dibentuk sesuai dengan struktur organisasi Konsultan Pengawas. Apabila 
terdapat pelanggaran dalam pelaksanaan proyek, tim dapat memberikan 
masukan kepada Project Manager yang nantinya akan diteruskan kepada 
Kontraktor secara langsung dan Pemilik Proyek ketika diadakan rapat mingguan 
dan rapat bulanan. 
2.5.1 Pengendalian Biaya Pelaksanaan 
Pengendalian biaya pelaksanaan bertujuan agar biaya yang 
dikeluarkan pada proyek tidak menyimpang atau melebihi dari biaya 
proyek yang telah direncanakan. Pengendalian biaya pelaksanaan 
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan penekanan pengeluaran beberapa 
hal berikut : 
a. Material atau Bahan 
Dalam pemakaian bahan harus diusahakan seefisien mungkin dan 
diusahakan tidak terjadi pembuangan material secara berlebihan, hal 
tersebut dapat dicapai dengan memperhitungkan secara teliti kebutuhan 
bahan yang digunakan. Pengadaan bahan di lokasi proyek harus sesuai 
dengan kepentingannya. Jadual kedatangan material berdasarkan 
volume kegiatan yang dapat dihitung dari jumlah dan jenis material 
yang diperlukan, sehingga tidak terjadi pembuangan material secara 
percuma, misalnya: 
-Pasir atau kerikil yang datang diperiksa oleh pengawas apakah volume 
material tersebut sesuai dengan volume yang direncanakan yaitu 
dengan volume yang direncanakan yaitu dengan ketinggian material 
yang ada didalamnya. 
Pengendalian material digunakan untuk mengetahui mutu pekerjaan 
yang dihasilkan apakah sesuai dengan persyaratan dalam kontrak 
kerja. Pengendalian material yang digunakan ini, misalnya : 
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- Bahan material semen dimana pengawas berhak memeriksa semen 
yang disimpan digudang pada setiap waktu dan dapat menyatakan 
menerima atau menolak semen tersebut. 
h. Perala tan 
Perencanaa secara cermat terhadap jenis peralatan yang dipakai 
sangat diperlukan, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 
kelancaran dan kemudahan pelaksanaan pekerjaan yang pada akhimya 
akan berpengaruh kepada biaya operasi yang akan dikeluarkan, 
sedangkan peralatan yang digunakan pada proyek ini telah disesuaikan 
dengan jumlah dan volume pekerjaan yang direncanakan, jika terdapat 
keterlambatan waktu kedatangan peralatan, hal ini dikarenakan oleh 
adanya sejumlah masalah teknis. 
c. Tenaga Kerja 
Pemakaian tenaga keIja dalam suatu pekerjaan hams disesuaikan 
dengan volume pekeIjaan yang sedang dilaksanakan sehingga dapat 
dicapai kondisi yang optimal antara jumlah tenaga keIja yang ada 
dengan volume pekerjaan yang harns dilaksanakan. Pada proyek yang 
ditinjau dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja yang digunakan telah 
sesuai dengan volume pekeIjaan, hal ini dapat dibuktikan dengan tidak 
adanya tenaga kerja yang beristirahat pada saat jam kerja. 
Dari porn-porn diatas dapat diketahui bahwa pengendalian biaya 
pelaksanaan pada proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana 
Sewa (Rusunawa) UNIMUS Kota Semarang, Propinsi Jawa Tengah 
telah dilaksanakan dengan baik. 
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2.5.2 Pengendalian Waktu Pelaksanaan 
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Pengendalian waktu pelaksanaan adalah upaya untuk mengontrol 
agar diperoleh pelaksanaan proyek dengan waktu yang tidak melebihi 
waktu yang telah direncanakan, yang didalamnya dibantu pengawasan 
aktivitas utama yang berbeda pada lintasan kritis dalam suatu kerangka 
target waktu. Pada lintasan kritis tidak boleh terjadi keterlambatan 
waktu karena akan mempengaruhi umur proyek. Dalam monitoring dan 
pengendalian waktu juga digunakan Bar Chart dan Network Planning 
yang selanjutnya akan digunakan Critical Path Method (CPM), untuk 
dapat mengendalikan waktu dengan tepat. Pengendalian terhadap waktu 
pelaksanaan dititikberatkan pada upaya menyelesaikan proyek dalam 
waktu yang ditetapkan. 
Pengendalian waktu sangat penting terutama menyangkut waktu 
pelaksanaan proyek, dalam hal ini termasuk : 
a. Man Power Schedule 
Man Power Schedule merupakan bagian yang menganalisa 
kebutuhan tenaga kerja untuk jangka waktu tertentu. Man Power 
Schedule diperlukan utnuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan. Dengan demikian dapat segera dilakukan penambahan atatu 
pengurangan tenaga kerja bila diperlukan. 
Dalam penyusunan man power schedule diperlukan kemampuan 
untuk memperkirakan dengan cermat potensi sumber daya manusia 
yang dimiliki untuk menyesuaiakan suatu kegiatan sehingga dapat 
tercapai efisiensi dalam pengguanaan sumber daya manusia. Man Power 
Schedule disusun berdasarkan bobot kegiatan pada time schedule yaitu 
dengan meninjau kemampuan satu orang pekerja untuk menyelesaikan 
satu satuan volume pekerjaan dalam satu hari kerja. Maka jumlah 
pekerja yang dibutuhkan adalah volume pekerjaan dalam satuan waktu 
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(harilminggulbulan). Untuk pekerjaan dengan alat berat, jurnlah 
pekerjaan yang dibutuhkan dihitung dengan mempertimbangkan 
kapasitas alat. Kebutuhan pekeIja pada saat awal kegiatan akan 
mengalami peningkatan sampai pertengahan kegiatan dan akan menurun 
saat akhir pekeIj aan. 
h. Material Schedule 
Material schedule disusun berdasarkan bobot kegiatan pada time 
schedule. Material schedule ini menyatakan jumlah material dan 
peralatan yang dibutuhkan untuk jangka waktu tertentu. Penyusunan 
Meterial schedule diperlukan untuk menjamin ketersediaan material dan 
peralatan yang diperlukan di lapangan. Jenis material yang diperlukan 
tergantung pada metode pelaksanaan proyek. 
Untuk proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa) UNIMUS pengendalian waktu secara riil dapat dimonitor 
langsung dengan kurva S dimana dapat diketahui perencanaan, 
pelaksanaan, dan kemajuan pekeIjaan suatu proyek, sehingga kontrol 
terhadap waktu bisa dikendalikan. Bentuk material schedule yang 
diterapkan dalam kurva S merupakan grafik hubungan antara bobot 
prestasi pekeIjaan dengan waktu pelaksanaan. 
Untuk dapat mengetahui prestasi pekeIjaan caranya dengan 
menghitung bobot tiap jenis pekerjaan dalam suatu interval waktu. 
Sete1ah menentukan bobot presatasi kemudian dibuat reneana waktu 
pelaksanaan untuk menyelesaikan masing - masing pekerjaan, 
kemudian menentukan waktu pelaksanaan pekerjaan yang dikerjakan 
terlebih dahulu. 
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Adapun fungsi sebenarnya dari kurva S adalah : 
31 
- Untuk mengontrol pelaksanaan pekerjaan setiap saat sehingga 
jangka waktu pelaksanaan dilapangan dapat memenuhi jadual yang 
ditentukan. 
- Untuk mempengaruhi bagi Direksi atau Pengawas dalam memeriksa 
dan menilai sampai dimana prestasi kerja Kontraktor. 
Selama KeIja Praktek dilakukan. pengendalian waktu pelaksanaan 
tersebut telah dilakukan dengan sangat baik pada minggu-minggu awal 
KeIja Prkatek. akan tetapi mengalami kemunduran pada minggu akhir 
Kerj a Praktek. hal ini terlihat pada kurva S yang disaj ikan dalam 
lamp iran. 
Keterlambatan ini terjadi karena faktor cuaca yang tidak menentu 
yaitu hujan lebat sepanjang hari sehingga menghambat pelaksanaan 
pekerjaan terutama pekerjaan pemasangan (erection) beton pracetak. 
Apabila pekerjaan pemasangan (erection) beton pracetak dipaksakan 
untuk dikerjakan akan dapat membahayakan tenaga kerjanya dan 
pemasangan (erection) beton pracetak pun tidak akan berjalan dengan 
sempuma. 
Untuk mengeJar ketertinggalan yang terjadi. maka pihak 
Kontraktor melakukan perpanjangan jam ketja sampai pukul 22.00 wib 
yang dihitung sebagai jam kerja lembur. PekeIjaan dilakukan tiap 
harinya tanpa mengenal hari minggu dan hari besar. 
2.5.3 Pengawas Pelaksana Pekerjaan 
Pengawas pelaksanaan peketjaan sangat penting untuk 
diperhatikan karena hal ini berhubungan dengan mutu hasil peketjaan 
dan waktu penyelesaian pekerjaan. Pengawasan pelaksanaan pekerjaan 
dilakukan dengan mengawasi secara seksama pada setiap pekeIjaan 
yang benar dan sesuai dengan yang direncanakan. 
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Dalam pelaksanaan proyek Pembangunan Rumah Susun 
Sederhana Sewa (Rusunawa) ini, pengawasan yang dilakukan adalah 
pengawasan lapangan bidang struktur. 
Dari hasil pengawasan di lapangan, pengawas membuat laporan 
tentang kemajuan fisik atau prestasi pekerjaan yang telah dilaksanakan 
untuk dilaporkan kepada pemilik proyek. Dibawah ini akan diuraikan 
secara singkat mengenai pengawsan pekeIjaan bidang struktur yang 
meliputi pengawasan pekerjaan pembesian, pemasangan begesting, 
pengecoran dan pekerjaan pemasangan (erection) beton pracetak. 
a. Pengawasan pekerjaan pem besian 
Pengawasan pekeIjaan pembesian meliputi pekerjaan pemotongan 
dan pembengkokan, pengecekan diameter tulangan, pengecekan jarak 
antar tulangan, cara penyambungan tulangan, jari-jari pembengkokan 
tulangan serta pemeriksaan kesesuaian hasil perakitan telah sesuai 
belum dengan gambar rencana. 
b. Pengawsan pekerjaan begesting 
Pengawasan pekeIjaan begesting meliputi pekerjaan bahan-bahan 
yang akan digunakan dalam pembuatan begesting dan bahan-bahan 
lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan pekeIjaan begesting serta 
pengecekan terhadap jarak penutup beton serta ukuran begesting. Hal ini 
bertujuan untuk menghasilkan beton pracetak dengan dimensi yang 
sesuai dengan gambar rancana. Pengecekan juga dilakukan terhadap 
sambungan begesting agar tidak terjadi kebocoran pada saat pengecoran 
c. Pengawasan pekerjaan pengecoran 
Sebelum dilakukan pengecoran, perlu dilakukan pengawasan 
terhadap begesting yang akan dicor, hal ini juga meliputi pekerjaan 
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grouting setelah erection. Pemeriksaan kekuatan kekuatan begesting 
serta pemeriksaan diikuti waktu pengecoran serta penyediaan peralatan 
dan tenaga kerja selama pengecoran. 
d. Pengawasan pekerjaan pemasangan (erection) 
Pengawasan pekerjaan pemasangan (erection) meliputi pekerjaan 
pembuatan center line antar kolom, penyediaan alat angkut dan alat 
angkat (dalam hal ini crane truck dan tower cran), pekerjaan lot agar 
kolom telah benar-benar tegak lurns sesuai dengan center line yang 
telah dibuat, serta pemasangan kolom, balok, pelat dan tangga beton 
pracetak itu sendiri sesuai dengan fungsinya. 
Selama melakukan Kerja Praktek di Proyek Pembangunan 
Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) Kota Semarang, secara 
keseluruhan pengawasan yang dilakukan pada tiap-tiap pekerjaan yang 
tersebut diatas telah dilakukan dengan baik, tetapi masih ada 
kekurangan pengawasan pada pekerjaan begesting yang dilakukan di 
lokasifabrikasi, hal ini terlihat pada beberapa hasil beton pracetak yaitu 
agak menyimpang ukurannya dengan ukuran yang telah ditetapkan. 
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Sistem pracetak memiliki dna metode umum yaitu sistem struktur open frame dan 
sistem struktur bearing wall yang kednanya memiliki kekurangan dan kelebihan 
sebagai berikut : 
a) Sistem Struktur Pracetak Open Frame 
Sangat baik dalam mentransfer beban gempa dan beban gravitasi. 
Fleksibilitas struktur sangat mendukung terhadap desain arsitektural. 
Waktu pelaksanaan lebih singkat dibandingkan sistem konvensional. 
Massa struktur lebih ringan. 
Daktalitas mendekati sistem konvensional (monolit). 
Contoh sistem struktur pracetak open frame adalall JHS Column Slab, 
Adhimix-Precast, Brespaka, T-Cap, Less Moment, dan Jasubakim. 
b) Sistem Struktur Pracetak Bearing Wall 
Sangat kaku terutama terhadap beban gempa. 
Daktalitas rendall. 
Sambungan baut terhadap beban gempa, tapi rawan terhadap kebakaran. 
Sambungan las kurang baik terhadap beban gempa. 
Fleksibilitas tata ruang terbatas. 
Waktu pelaksanaan lebih cepat dibandingkan dengan sistem pracetak 
pada umumnya. 
- Massa struktur lebih berat dibandingkan dengan sistem pracetak open 
frame. 
Resiko tinggi terhadap kebakaran. 
Contoh sistem struktur pracetak bearing wall adalah wa.fJle crate, outinord, 
dan precast. 
Pada proyek pembangunan Rumall Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
UNlMUS digunakan sistem struktur pracetak open frame dengan metode 
"KOTAPARI Precast" yaitu sistem struktur rangka terbuka (open frame) yang 
memiliki keunikan pada lokasi penyamblmgan komponen balok dan kolom pada 
titik kumpul diatas kolom. Sistem ini dapat digunakan untuk bangunan bertingkat 
rendah hingga bangunan tinggi. 
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3.2. Spesifikasi Material Sistem Struktur Pracetak Kotapari Precast 
3.2.1. Material Struktur 
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Spesifikasi bahan struktur "KOT AP ARI Precast" telah ditetapkan antara lain 
sebagai berikut : 
1) Material Beton 
Material beton terdiri dari : 
)- Beton Readymix 
- Menggunakan beton siap jadi mutu K-350 
)- Baja Tulangan 
- Baja Tulangan Deform (BJTD) : U - 39 (fy = 400 MPa) 
- Baja Tulangan Polos (BJTP) : U - 24 (fy = 240 MPa) 
- Baja Tulangan Sling (<l>8mm) : U - 50 (fy = 500 Mpa) 
- Modulus Geser (G) 
- Nisbah Poisson (p.) 
- Koefisien Pemuaian (a) 
: 80000MPa 
:0.2 
: 12 x 10-6 / °C 
Secara umum spesifikasi material beton yang digunakan adalah : 
(A) Kuat Tekan Beton 28 Hari : K-350 , fc = 29.05MPa 
(B) Modulus Elastisitas Beton: 
Ec = w/5 x 0.043-Vfc MPa dimana wc=2400 kglm3 
Ec = 25332,084 MPa 
Spesifikasi material beton tersebut diatas telah sesuai dengan pada saat 
pengujian Sistem Struktur "KOT AP ARI Precast" di Laboratorium Struktur dan 
Konstruksi Bangunan (Pusat Litbang Pennukiman, Bandung, Mei 2008). 
2) Material Sambungan (Grouting Material) 
Jenis Bahan Grouting: Conbextra STD Fosroc atau yang setara 
Mutu Bahan Grouting padajoint balok dan kolom : 
K - 500 (fc = 41.5 MPa) 
3.2.2. Kayu dan Kayu Lapis 
1) Kayu Untuk Bekisting Kayu kelas Kuat II 
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2) Kayu Lapis untuk Bekisting 
16-18mm 
Jenis Biasa atau Phenol Film Tebal 
3.2.3. Baja 
Penggunaan baja ada pada bekisting I moulding 
1. Pelat baja bekisting (moulding) : Tebal3 mm 
2. Hollow 50 x 50 x 3 
3. IWF 250 x 125 x 9 x 6 (29.6 kg/m') 
4. UNP 100 x 50 x 5 (9.37 kg/m') 
5. UNP 50 x 38 x 5 (5 kg/m') 
6. Siku 50 x 50 x 6 
7. Accessories lain 
3.2.4. Standart Acuan 
Material yang dipakai dalam memproduksi komponen struktur 
KOT AP ARI PRECAST mengikuti standar acuan yang terdapat dalam: 
1) ASTM: American Standard and Testing Material 
2) NI - 8 : Peraturan Semen Portland Indonesia 
3) "Laporan Pengujian" dari Laboratorium Struktur dan Konstruksi 
Bangunan Pusat Litbang Permukiman, Bandung, Mei 2008. 
4) Spesifikasi produsen Combextra atau yang setara. 
5) Sistemjointbalokkolom telah sesuai dengan SNI-03-1726-2002 tentang 
"Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung". 
3.3. Jenis Komponen Sistem Struktur Pracetak Kotapari Precast 
Struktur beton "KOTAPARI Precast" adalah sistem struktur rangka terbuka 
(open frame) yang memiliki keunikan pada lokasi penyambungan komponen balok 
dan kolom pada titik kumpul diatas kolom. Sistem ini dapat digunakan untuk 
bangunan bertingkat rendah hingga bangunan tinggi. 
3.3.1. Komponen Pracetak Sistem Kotapari Precast 
Sistem struktur "KOT AP ARI Precast" terdiri dari tiga komponen yaitu : 
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1) Komponen kolom ( column component) : 
38 
Pada bagian bawah komponen kolom dibuat lubang yang berfungsi 
sebagai temp at stek dari poer pile cap dan kolom bawah. Lubang tersebut 
dibelokkan kesisi kolom temp at menyalurkan ballan grouting. Pada bagian atas 
komponen kolom terdapat stek kolom untuk menyambung kolom, titik kumpul dan 
kolom bawah ke bagian kolom atas. Kolom juga dapat diterapkan untuk sekaligus 
dua lantai atau lebih. 
Gambar 3.1 : Komponen 
Sumber : Dokumen Pribadi,2009 
2) Komponen balok ( beam component) : 
Komponen balok merupakan balok satu bentang (dari satu kolom ke 
kolom yang lain) yang selanjutnya disambung pada ujung komponen titik kumpul. 
Pada komponen balok, terdapat lubang eoakan yang berbentuk huruf W hingga 
seperempat bentang dari panjang total balok yang dinamakan balok W-shell. 
Usahakan pada penginstalan komponen balok hams presisi sehingga tidak 
terjadinya bergesernya letak balok dan hams menumpu pada komponen kolom 
bawah. Dengan demikian, tinggi komponen balok (ketika dieetak) hams berkurang 
setebal reneana pelat lantai (mis: 12 em). 
Gambar 3 .. 2 : Balok dengan Dimensi dan Tulangan Utama 
Sumber : Dokumem Pribadi,2009 
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3) Komponen pelat ( slab component ) : 
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Komponen pelat yang dieetak adalahfoll slab dengan menyisakan 15 em di sisi 
kiri dan kanan pelat untuk temp at toping dengan perbandingan 7 em dan 5 em 
(yang ditoping bagian pelat yang 5 em) yang nantinya dieor di tempat (cast in situ) 
yang sekaligus berfungsi untuk menyatukan komponen pelat yang satu dengan 
komponen pelat lainnya sehingga tereapai monolitas yang baik, dengan lebar pelat 
yang direneanakan disesuaikan dengan luas lantai bangunan. 
Gambar 3.3 : Pencetakan Komponen Pelat 
Surnber: Dokurnen Pribadi,2009 
3.3.2.Sambungan Komponen Sistem Pracetak "KOTAPARIPrecasf' 
Sistem struktur praeetak "KOT AP ARI Precast" memiliki keunikan pada 
lokasi penyamblmgan komponen balok dengan komponen kolom yakni 
penyambungan dilakukan pada titik kumpul. 
Walaupun pengeeoran dilakukan pada daerah titik kumpu1, namun tidak 
dijumpai kesulitan pengeeoran dengan alasan bertumpuknya tulangan-tulangan 
pada titik kumpu1, karena tulangan yang keluar dari ujung balok, diletakkan 
belakangan lurus dari satu sisi masuk ke sisi komponen balok yang lain. 
Kemudian tulangan kolom diteruskan dengan tulangan utama kolom dengan 
menggunakan tulangan D16-19 mm. 
Kemudian titik kumpu1 tersebut digrouting dengan bahan comb extra STD 
atau yang setara dengan spesikasi sebagai berikut : 
• Untuk lubang kolom digunakan hanya comb extra STD atau yang setara 
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• Untuk titik kumpul digunakan campuran combextra srD atau yang setara 
dengan screening dengan perbandingan campuran 1: 3. 
Ada dua jenis bahan penyambung yang sering digunakan pada sistem 
struktur pracetak, yakni bahan grouting dan bahan coran di tempat (cast-in-situ). 
Bahan penyambung antara kolom lantai dasar dengan pile cap (poer) digunakan 
bahan grouting. Bahan grouting dimasukkan melalui pipa grouting pada 
komponen kolom dan sekaligus tempat masuknya stek dari pile cap. 
Komponen titik kumpul berperan paling utama sebagai penghubung antar 
komponen sehingga menjadi satu sistem. Stek komponen kolom bawah akan 
disambungkan dengan bahan grouting ke komponen titik kumpul, tulangan stek 
berfungsi menyambungkan komponen kolom atas ke struktur dibawahnya. 
Sambungan komponen balok dengan komponen pelat, dilakukan dengan 
membuat stek tulangan satu buah keluar dari balok pada posisi tengah (center 
balok). Tinggi stek yang keluar harus kurang dari 12 em atau setinggi pelat lantai 
agar supaya tidak terjadi penebalan pennukaan setelall finishing. 
Gambar 3.4 : Sambungan Kolom dan Balok - Balok Eksterior 
Sumber : Dokumen Pribadi,2009 
Sedangkan sambungan antar pelat dilakukan dengan overlap tulangan bagian 
atas yang keluar dari pelat, kemudian diikat dengan kawat baja lunak. Tulangan 
bawah juga ditekuk dan saling kait dengan tulangan bawah pelat yang lainnya. 
Komponen pelat (full slab) diletakkan di antara dua balok, setelah tulangan atas, 
bawah pelat dan balok telall dikerjakan dengan baik maka seluruh komponen 
struktur disatukan dengan pengecoran beton topping secara cast-in-situ. 
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Gambar 3.5 : Sambtu1gan Antar Pelat 
Sumber: Dokumen Pribadi,2009 
3.3.3. Keuntungan Sistem "KOT AP ARI Precast' 
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Beberapa keuntungan dan keunggulan sistem "KOT AP ARI Precast' adalah 
sebagai berikut : 
1) Mudah dan cepat dalam pemasangan serta rapi. 
2) Kekuatan struktur sambungan pada titik kumpul terjamin karena 
sambungan tersebut diikat dengan tulangan mutu :fy = 390 :MPa. 
3) Sistem struktur menjadi lebih tleksibel mengikuti desain aristekturnya, 
karena balok dipasang penuh pada satu bentang sebingga penempatan 
kolom praktis dapat didesain lebih mudah dan rapi. 
4) Sambungan balok pada daerah titik kumpul didesain lebih praktis sebingga 
tidak dijumpai lagi penumpukan tulangan pada titik kumpul. 
5) Penggunaan material besi yang tidak terlalu beragam mengakibatkan biaya 
struktur relatif murah dibanding dengan sistem konvensional ataupun 
sistem precast lainnya. 
3.4. Pabrikasi Komponen Sistem Pracetak Kotapari PRECAST 
Keseluruhan komponen KOT AP ARI PRECAST dapat dirakit di pabrik 
ataupun di lapangan (lokasi proyek). Dengan pengawasan yang baik dan mengikuti 
standar keIja yang telah diatur, maka akan diperoleh komponen pracetak yang 
berkualitas dan tanpa finishing dengan ketepatan dan kepresisian yang baik. Selain 
itu, komponen KOT AP ARI PRECAST dapat juga diproduksi secara massal (mass 
product) dengan cepat, dan memiliki kualitas permukaan beton yang rapi. 
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3.4.1. Proses Pabrikasi Komponen Pracetak 
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Tahap awal pabrikasi dimulai dengan pengukuran dan pemotongan tulangan. 
Pabrikasi tulangan mengacu pada shop drawing komponen per komponen, yang 
kemudian diperinci dalam bar-cutting schedule berikut informasi diameter dan 
panjang pemotongan. Hal ini tentunya sangat mempermudah dan sekaligus 
mempercepat pelaksanaan. Dapat dilakukan juga di pabrik baja dengan maksud 
meminimalisir ballan sisa (waste materia£). Pabrikasi komponen KOTAPARI 
PRECAST menggunakan moulding yang dapat dipasang dan dibuka dengan 
mudal1, yang dapat dipakai berulang-ulang sehingga meminimalisir biaya 
bekisting. 
Selanjutnya berturut-turut dapat dilakukan pemasangan tulangan ke dalam 
bekisting dan pengecoran, tentunya setelal1 dilakukan pemeriksaan mendetail 
untuk memastikan tidak dijumpai kesalahan fatal. 
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Diagram aim (flow chart) proses pabrikasi komponen pracetak sistem 
"KOT AP ARI Precast" digambarkan pada Gambar 3.6 
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BESI FOR EREC1l0N + PIPA GROUTING 
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MOULD I SETIING MOULD 
PEMINDAHAN BESI KOMPONEN 
KEMOULDING + SETTING DAlAM MOULDING 
CHECK LIST PEMBESIAN + BESI FOR 










HANDLING KOMPONEN DARI 
MOULDING KE STOCKING AREA 
KHUSUS UNTUK KOLOM PIPA 
UNTUK GROUTING DICABUT 
SEBELUM BETON MENGERAS 
UNTUK PENUMPUKAN 
KOMPONEN LlHAT TATA CARA 
PENUMPUKAN DAlAM SOP 
(BALOK I KOLOM I PELA 1) 
Gambar3.6. 
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Flow Chart: Pabrikasi Komponen Precast 
Sumber : Dokumen Proyek, PT.Mextron Eka Persada 
PROYEKPEMBANGUNANRUMAHSUSUNSEDERHANASEWA 
HENDRA LAKSONO BUDI f 06.12.0005 
_ _ ... ___ .-_o_'-tt 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
BABIllPELAKBANAANPROYEK 
~;f\DAi\. 'BOLE. H \ 
~' , _ ,.. - " D Y ; 44 
1l..t 
Selanjutnya dilakukan proses pemeliharaan komponen (curing) dengan 
bantuan penutup yang terbuat dari bahan plastik atau goni & penyiraman air secara 
merata selama 3 jam, sebingga setiap cetakan dapat menghasilkan komponen 
pracetak yang sudah "expose" dan sisi samping bekisting sudah dapat dibuka 
keesokkan harinya. 
3.4.2. Cetakan Komponen Pracetak 
Cetakan (moulding) komponen pracetak sistem KOT AP ARI Precast 
disarankan menggunakan bahan pelat baja yang dapat dipakai berulang-ulang 
dengan tingkat repetisi yang tinggi. Tingkat pengulangan ini akan berdampak pada 
biaya produksi, dimana semakin tinggi tingkat repetisi akan semakin rendah biaya 
produksinya. Cetakan komponen merupakan rangkaian berbagai elemen dapat 
dipasang dan dibuka secara mudah. 
3.4.2.1. Cetakan Komponen Kolom 
Komponen kolom dimensinya 300 X 500 mm, panjang bervariasi sebagai 
contoh 3.2 m. Untuk membuat bekisting kolom tersebut diperlukan elemen-
elemen seperti diuraikan pada TabeI3.1. 
Tabel3. 1 : Komponen Bekisting Kolom 300 X 500 mm, Panjang 3.2m 
No Nama Komponen Molding Kebutuhan 
1 WF 250 X 125 X 6 X 9 
2 WF 200 X 100X5.56X 8 
3 UNP100X50X5 
4 UNP 50X38X5 
5 HOLLOW 50 X 50 X 3 
6 SIKU 50 X 50X 6 
7 PLATE MOULD 3 MM 
8 PLATE LIFTING LUG 10 MM 
9 BAR EXTENTION COLUMN <1>10 MM 
10 SPRING EXTENTION COLUMN 012 MM 
11 CREW EXTENTION COLUMN 
12 STEKPLATE O12MM 
13 SPARING PLATE 012 MM 
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Gambar 3.7: Bekisting Kolom 
Sumber : Dokumen Pribadi,2009 
Gambar 3.8: 
Hasil pencetakan komponen kolom 
Sumber : Dokumen Proyek,PT.Mextron EP 
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Atau bekisting baja untuk kolom bisa juga cetakan terpisah seperti dibawah ini : 
Gambar 3.9 : Bekisting baja untuk Kolom 
Sumber : Dok.Pribadi,2009 dan Dokumen Proyek,PT.Mextron EP 
Gambar 3.10: Bekisting kayu untuk Kolom 
Sumber : Dok.Proyek, PT.Mextron EP 
3.4.2.2. Cetakan Komponen Balok 
Komponen balok 250 X 450 mm, panjang bervariasi sebagai contoh 5.4 m 
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Untuk membuat bekisting balok tersebut diperlukan komponen-komponen seperti 
diuraikan pada TabeI3.4.2.2. 
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Tabel3. 2 : Komponen Bekisting Balok 250 X 450 mm, Panjang 5.4 m 
No. Nama Komponen Molding 
1 WF 250 X 125 X 6X9 
2 WF200XlOOX 5.56X 8 
3 UNP 100X50X5 
4 UNP 50X38 X5 
5 HOLLOW 50 X 50 X 3 
7 HOLLOW 100 X 50 X 3 
8 SIKU 50 X 50 X 6 
9 PLATE MOULD 3 MM 
10 PLATE LIFTING LUG 10 MM 
11 BAR EXTENTION BALOK <D 10 MM 
12 SPRING EXTENTION BALOK D 12 MM 
13 SCREW EXTENTION BALOK 
14 STOPPER PLATE 12 MM 
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Komponen dirangkai menjadi cetakan balok seperti pada Gambar 3.11 
Gambar 3.11 : Bekisting Balok 
Sumber : Dokumen Pribadi,2009 
Atau dengan sistem terpisah seperti dibawah ini : 
Gambar 3.12 : Bekisting Balok 
Sumber : Dokumen Proyek, PT.Mextron EP 
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3.4.2.3. Cetakan Komponen Pelat 
Sebagai contoh : Pel at tebal rencana 120 mm, Panjang 4.5 m. 
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Untuk membuat bekesting pelat tersebut diperlukan komponen-komponen seperti 
diuraikan pada Tabe13. 3. 
TabeI3.3: Komponen Bekisting Pelat 
No. Nama Komponen Moulding Kebutuhan 
1 MAIN FRAME 1&2 (75 X 45 X 3) 2 buah 
2 MAIN ADJUSTER 1&2 (75 X 45 X 3) 2 buah 
3 TUTUP PIP A FRAME (3 X 39 X 69) 8 buah 
4 PIN <1>10 240 buah 
5 UNP 75 X45 X 5 lObuah 
6 DISTANCE FRAME 50 X 50 X 3 2 buah 
7 TUTUP DISTANCE FRAME 50 X 50 X 3 2 buah 
8 PLATE DISTANCE FRAME 6buah 
9 ADJUSTER DISTANCE FRAME 4 buah 
10 SUB FRAME 30 X 30 X 3 2 buah 
11 PLATE ADJUST SUB FRAME 4 buah 
12 SUB ADJUSTER 6 buah 
13 PLATET 3 buah 
14 PLATESIKU 1 buah 
Rangkai cetakan pelat : 
Gambar 3.13 : 
Cetakan komponen pelat 
Sumber : Dokumen Pribadi,2009 
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Konfigurasi lainnya dapat dirangkai dengan beragam ukuran panel dan 
bahan cetakan yang tersedia. Untuk mendapatkan efisiensi penggunaan bekisting 
dengan berbagai ragam kemungkinan ukuran komponen struktur perlu dibuat 
dalam bentuk sistem modul. 
Gambar 3.14 : Cetakan peiat iantai dari kayu 
Sumber : Dokumen Pribadi,2009 
PROYEKPEMBANGUNANRUMAHSUSUNSEDERHANASEWA 
HENDRA LAKSONO BUDI! 06.12.0005 
.. 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
BABIllPELAKSANAANPROYEK 
3.4.3. Proses Pabrikasi Tulangan 
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Tulangan yang digunakan pada komponen struktur pracetak dapat terdiri 
dari berbagai macam ukuran, tergantung pada hasil perencanaan. Untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan, maka perlu dipenuhi hal-hal berikut : 
3.4.3.1. Penyimpanan Tulangan 
(1) Tulangan harns ditempatkan pada tempat yang terlindung dari cuaca agar 
terhindar dari pengaruh korosi dan kotoran lainnya, 
(2) Tulangan harns disimpan dan disusun berdasarkan ukiurannya agar 
memudahkan dalam pengambilan barang, 
(3) Tulangan tidak boleh diletakkan langsung diatas tanah, dan harns diberi 
ruang antara. 
3.4.3.2. Pemotongan dan Pembentukan Tulangan 
(l) Tulangan tidak boleh dipotong dengan menggunakan alat las, 
(2) Tulangan harns dipotong dengan panjang dan bentuk berdasarkan gambar 
kerja, 
(3) Bengkokan tulangan harns memenuhi persyaratan tulangan dan gambar 
kerja seperti: 
a. Tulangan sengkang I beugel (stirrup) 
Gambar 3.15 : 
Penempatan tulangan sengkang pada penampang baIok 
Sumber : Dokumen Proyek 
o Bengkokan tulangan mempunyai sudut 45° dan dengan panjang bengkokan 6 
Dia atau 50 mm 
o Tulangan yang berhadapan harns sejajar satu dengan lainnya 
o Ketinggian tulangan sengkang adalah tinggi manfaat balok atau kolom . 
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b. Tulangan Titik Kumpul Tepi (Type T atau L) 
Gambar 3.16 : Tulangan pada titik kumpul tepi 
Sumber : Dokumen Proyek, PT.Mextron EP 
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Tulangan atas balok hams dibengkokkan sampai pada tulangan bawab balok 
dan ujungnya dibengkokkan dengan sudut 45° mengarab keatas dengan panjang 
6 D atau 50 mm. Tulangan bawah dibengkokan dengan sudut 45° mengarab 
keatas dengan panjang 6 D atau 50 mm. 
c. Tulangan connector pelat 
II II II II II II II II 
Tulangan connector 
Gambar 3.17 : Tulangan connector pada komponen pelat lantai 
Sumber : Dokumen Proyek,PT.Mextron EP 
- Diameter tulangan connector digunakan ukuran BJTP 8 mm. 
- Diameter tulangan handling digunakan ukuran BJTP 10 mm. 
- Jarak tulangan adalah 15 em atau berdasarkan perhitungan. 
3.4.4. Lahan Penumpukan (STOCKING AREA) 
t : 
- I 
Penumpukan komponen pracetak sebaiknya ditempatkan pada laban yang 
relatif luas untuk mempermudah mobilisasi ketika akan diangkut ke lapangan 
pekeIjaan. Komponen hams disusun sesuai dengan rencana pemasangan . 
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Komponen yang lebih dahulu dipasang ditempatkan pada bagian terluar stocking 
area, demikian selanjutnya untuk komponen yang berikutnya. 
Untuk mengoptimalkan penumpukan, maka penyusunan komponen 
pracetak dapat dilakukan bertumpuk keatas. untuk komponen pracetak kolom, 
balok dan pelat. Komponen-komponen pracetak diletakkan diatas dua balok kayu 
5/10 atau 6 / 12. 
Pastikan bahwa balok-balok kayu tersebut berada dalam satu garis lurus 
dengan balok kayu diatasnya. Hal ini untuk mencegah beban tambahan akibat 
eksentrisitas gaya perletakan. Jika komponen disusun dengan baik dan benar maka 
komponen pelat dapat disusun sebanyak 6 - 8 komponen sedangkan komponen 
balok dan kolom dapat disusun membentuk segitiga sebanyak 7 - 10 komponen 
terganumg panjang dan berat per komponen. Penyimpanan komponen pracetak 
kolom, balok dan pelat seperti pada gambar dibawah ini. 
Gambar 3.18 : Penumpukan Komponen balok 
Sumber :Dokumen Proyek,PT.Mextron EP 
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Gambar 3.19 : Penumpukan komponen pelat lantai 
Sumber : Dokumen Proyek, PT.Mextron EP 
Gambar 3.20: Penumpukan komponen pelat lantai 
Sumber : Dokumen Proyek, PT.Mextron EP 
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3.4.5. Penomoran Komponen Pracetak 
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Untuk mencegah kesalahan dalam proses pemasangan, maka pada setiap 
komponen pracetak harns ditulis informasi yang menyatakan nomor komponen dan 
tanggal pengecoran. 
Penomoran komponen pracetak sistem "KGT AP ARI Precast" terdiri dari 
empat index, tiga index pertama adalah index utama dan satu index terakhir 
merupakan tambahan (optional). 
[alphabet] [ number ] [number] [alphabet] 
Contoh: 
Defenisi: 
Index ke-l = menyatakan jenis komponen pracetak. 
Beberapa jenis komponen pracetak antara lain: 
HB berarti Half-beam, beam yang dicetak tidak penuh dimana sisa tinggi 
balok (setebal pelat) akan dicor di lokasi (cast in situ). 
K beratti elemen kolom pracetak. 
HS berarti elemen pelat (half slab). 
AR berarti architectural panel, seperti list plank atau omamen arsitektur 
lainnya. 
ST berarti elemen tangga pracetak. 
Index ke-2 = menyatakan posisi level lantai dimana elemen struktur tersebut 
ditempatkan. Dalam contoh angka "3" menyatakan elemen tersebut berada pada 
lantai ke-3. Untuk elemen balok pada lantai dasar (sloot) diberi index "0" (nol) 
sedangkan elemen kolom dimulai dengan index "1" untuk kolom lantai dasar. 
Index ke-3 = menyatakan nomor urnt elemen pracetak pada kelompoknya. 
Dalam contoh angka "7" berarti elemen half beam nomor urnt ke-7 yang 
dipasang dilantai ke-3. 
Index ke-4 = (optional) merupakan index tambahan untuk membedakan 
kekhususan suatu elemen. Index tambahan tersebut dapat berupa : 
R menyatakan reinjorced (tulangan). Sebagai contoh HB37 dan HB37R 
berarti dua elemen half beam yang hampir identik akan tetapi berbeda 
pada detail penulangannya. 
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V untuk elemen pelat dengan bukaan (void). 
X menyatakan kekhususan lainnya. 
3.4.6. Tim Pabrikasi (Fabriccation Team) 
1) Tim Pabrikasi terdiri dari tiga tim, yaitu sebagai berikut : 
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(1) Tim persiapan casting yang terdiri dan kira-kira 7 orang pekerja (satu 
tim), bertugas memotong dan merangkai besi sesuai shop drawing. 
a. 1 (satu) orang pengawas (pelaksana) 
b. 1 (satu) orang mandor 
c. 1 (satu) orang kepala tukang 
d. 2 (dua) orang tukang besi 
e. 2 (dua) orang laden 
(2) Tim persiapan Bekisting (Moulding) yang terdiri dan kira-kira 7 orang 
pekerja (satu tim), bertugas membuat bekisting sesuai ukuran komponen 
dan mengukur secara presisi sesuai shop drawing. 
a. 1 (satu) orang pengawas (pelaksana) 
b. 1 (satu) orang mandor 
c. 1 (satu) orang kepala tukang 
d. 2 (dua) orang tukang kayu 
e. 2 (dua) orang setengah tukang kayu 
(3) Tim pencetakan (dengan cast-insitu manual/cor di temp at) terdiri dan 
kira-kira 10 orang pekeIja (satu tim), bertugas yang menempatkan 
(install) tulangan ke bekisting, mengecor dan membersihkan cetakan. 
a. 1 (satu) orang pengawas (pelaksana) 
b. 1 (satu) orang mandor 
c. 1 (satu) orang tukang 
d. 2 (dua) orang setengah tukang besi & kayu 
e. 5 (lima) orang laden 
(4) Tim pembongkaran (demoulding) terdiri dan kira-kira 4 orang pekerja, 
bertugas mengangkat komponen dari cetakan dan menumpuk ditempat 
yang sesuai (stocking). 
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3.4.7. Pemeliharaan Beton Paska Pencetakan (Curing) 
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Proses pemeliharaan (curing) komponen pracetak "KOTAPARI Precast' 
dilaksanakan dengan bantuan penutup cetakan (moulding cover) yang terbuat dari 
bahan plastik / karung goni dan penyiraman air secara merata selama 3 x 24 jam, 
sehingga dapat menghasilkan komponen pracetak yang berkualitas. 
3.4.8. Per ala tan 
Pabrikasi seluruh komponen pracetak "KOT AP ARI Precast" dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai peraIatan mekanis seperti batching plant, 
penekukan tulangan (Bar bending), mesin potong besi (bar cutting), mesin las, 
cetakan (moulding) yang terbuat dari baja atau campuran aluminium dengan baja, 
vibrator eksternal dan internal dan sebagainya. 
3.4.9. Erection 
Erection adalah proses pengangkatan komponen ke area yang akan 
dipasang. Erection biasanya menggunakan Crane. 
Gambar 3.21 : Erection 
Swnber : Dokwnen Pribadi,2009 
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3.4.7. Pemeliharaan Beton Paska Pencetakan (Curing) 
7 
Proses pemeliharaan (curing) komponen pracetak "KOTAPARI Precast" 
dilaksanakan dengan bantuan penutup cetakan (moulding cover) yang terbuat dari 
bahan plastik / karung goni dan penyiraman air secara merata selama 3 x 24 jam, 
sehingga dapat menghasilkan komponen pracetak yang berkualitas. 
3.4.8. Perala tan 
Pabrikasi seluruh komponen pracetak "KOT AP ARI Precast" dilaksanakan 
dengan menggunakan berbagai peralatan mekanis seperti batching plant, 
penekukan tulangan (Bar bending), mesin potong besi (bar cutting), mesin las, 
cetakan (moulding) yang terbuat dari baja atau campuran aluminium dengan baja, 
vibrator ekstemal dan internal dan sebagainya. 
3.4.9. Erection 
Erection adalah proses pengangkatan komponen ke area yang akan 
dipasang. Erection biasanya menggunakan Crane. 
Gambar 3.21: Erection 
Sumber : Dokumen Pribadi,2009 
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3.5. Tabapan Konstruksi Sistem Struktur Kotapari Precast 
3.5.1. Pengantar 
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1) Komponen pracetak dicetak bersamaan dengan pekeIjaan persiapan di 
mulai (atau saat pekerjaan tanah dimulai). 
2) Pemasangan komponen hams sesuai dengan jadwal (schedule) yang 
diberikan. 
3) Setiap komponen diberi kode identifikasi yang mencakup : 
a. lokasi pemasangan komponen 
b. keperluan pemasangan shoring dan stud 
4) Pengangkatan komponen (erection) hams pada titik angkat yang telah 
disediakan. 
3.5.2. Peralatan Erection 
Peralatan erection dapat menggunakan Tower Crane (TC) atau Mobil 
Crane. Pada awal perencanaan komponen hams diperkirakan dengan benar 
mana dati kedua peralatan erection diatas yang akan dipakai, kemudian berapa 
kapasitas angkat dati peralatan erection yang akan digunakan, bagaimana 
keadaan struktur tanah sekitar proyek (keras atau lembek karena akan 
berpengaruh pada dudukan crane nantinya), dU. 
3.5.3. Proses Pengangkatan (Handling) 
Jika dalam perencanaan peralatan yang akan digunakan pada saat 
erection adalah mobil crane, untuk proses handling di pabrik maupun di lokasi, 
dibutuhkan mobil crane dengan kapasitas: 
I) Handling dati workshop ke lokasi proyek : kapasitas 12 ton. 
2) Handling untuk erection di lokasi proyek : kapasitas 25 ton. 
3.5.4. Sistim Perakitan (Erection) 
Sistem perakitan meliputi peralatan, metoda, dan Schedule pelaksanaan 
perakitan. 
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3.5.5. Schedule Pelaksanaan 
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Pada saat proses perakitan komponen pracetak, digunakan alat bantu 
mobil crane dengan schedule penggunaan sebagai berikut : 
Contoh: Schedule erection untuk Rusun T -21 dimana perakitan dilakukan 
setelah komponen sloof terpasang. 
(1) Perakitan 
a. Peralatan: 
1 buah mobil crane kapasitas 12 ton dan 1 buah kapasitas 25 ton serta 2 
tim perakitan. 
b. Jumlah tim perakitan yang dibutuhkan adalah 2 tim perakitan. 
c. Setiap tim perakitan terdiri dari 7 orang pekerja yaitu : 
1 orang supervisor perakitan / ketua tim. 
2 orang pembantu supervisor perakitan. 
1 orang supervisor grouting. 
1 orang pembantu supervisor grouting. 
1 orang operator crane. 
1 orang pembantu operator crane. 
d. Tim perakitan tersebut didukung dengan 1 tim stocking yang terdiri dari 3 
pekeIja (termasuk 1 orang operator crane dan 1 orang supir tronton). 
(2) Pekerjaan Topping Lantai 
a. Untuk Topping Lantai digtmakan beton ready mix dengan mutu beton K-
350, 
b. Digunakan alat bantu mobil crane untuk mengangkat pasta beton atau 
menggunakan concrete pump; 
c. Tim pengecoran cast in situ terdiri dari 8 orang pekerja (1 mandor dan 7 
pembantu), dan untuk seluruh proyek ini hanya dibutuhkan 1 ( satu ) tim 
pengecoran. 
d. Pemeliharaan beton muda dilakukan setelah pengecoran cast in situ, 
dengan cara perendaman dengan air selama minimum 18 jam. 
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3.5.6.Pemeliharaan Beton 
3.5.6.1. Paska Grouting 
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Setelah pekerjaan grouting dengan menggunakan bahan non-shringkage 
dari Combextra-Std atau yang setara maka harus dilindungi dari panas matahari 
dan dijaga kelembabannya. 
3.5.6.2. Paska Toping 
Proses pemeliharaan (curing) paska pekeIjaan topping lantai dapat 
dilakukan dengan : 
1) Disepanjang tepi pelat yang telah ditopping dibuat tanggul setinggi 5 em 
lalu diisi air selama 3 x 24 jam 
2) Ditutupi dengan karung basah seluruh pennukaan lantai yang di topping dan 
dibasahi seeara berkala bila karung menjadi kering selama 3 x 24 jam. 
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3.5.7. Pelaksanaan Pemasangan Komponen Pracetak 
3.5.7.1. Flow Chart Pelaksanaan Erection 
PELAKSANA ERECTION 
PELAKSANAAN ERECTION TIE BEAM 
SETTING POSISI STEK DARI POER KE KOLOM 
PELAKSANAAN PENGECORAN POER 
PELAKSANAAN ERECTION KOLOM LAN TAl DASAR 
PENGATURAN 
POSISI TIE BEAM 
PENGATURAN VERTIKALITY & PEMASANGAN BRACES KOLOM 
PELAKSANAAN GROUTING 
KOLOM KE PILE CAP 
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ERECTION KOMPONEN 
BALOK DENGAN MENUMPU 
4CM DIUJUNG KOLOM 
PEMERIKSAAN TERHADAP 
HORIZONTAL & PEMASANGAN 
STUD (SHORING) PADA 









PADA JOINT KOLOM 
BALOK 
LAKUKAN PENGECORAN 
DENGAN CEMENT GROUTING + 
SCREENING 1 : 3 









EVELING LANTAI UNTU 
MENYAMAKAN 




Gambar 3.22 : Flow Chart Pelaksanaan Erection 
Sumber : Dok.Proyek, PT.Mextron EP 
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3.5.7.2. Langkah Konstruksi Sistem Pracetak "KOTAP ARI Precasf' 
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Secara garis besar, urutan jenis pelaksanaan dalam perakitan komponen 
pracetak "KOT AP ARI Precast" adalah sebagai berikut : 
a. PekeIjaan persiapan (preparation) komponen pracetak. 
b. PekeIjaan perakitan kolom dasar dengan pile pondasi (column erection), 
c. PekeIjaan perakitan pengaku pada kolom dasar (bracing attachment), 
d. PekeIjaan pengecekan vertikality kolom dasar (lot) dengan bantuan 
bracing tsb, 
e. PekeIjaan grouting kolom lantai dasar, 
£ PekeIjaan perakitan dan penyetelan serta pemasangan (ereksi) komponen 
balok W -Shell, 
g. PekeIjaan perakitan Tulangan Menerus Ekor Pari pada titik kumpul untuk 
mengikat tulangan utama balok dengan kolom. 
h. PekeIjaan grouting titik kumpul serta dilanjutkan dengan pemasangan 
(ereksi) pelat, 
i. PekeIjaan perakitan pelat dan penyetelan alur/posisi pelat, 
j . PekeIjaan perakitan penyangga tengah pelat (shoring), 
k. PekeIjaan cor di tempat (cast-in-situ) topping pelat, 
l. PekeIjaan perakitan kolom lmtuk lantai berikutnya, 
m. PekeIjaan perakitan pengaku pada kolom berikutnya (bracing attachment), 
dst. 
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3.5.7.3. Gambar Langkah-Langkah Pelaksanaan 
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Langkah konstruksi stmktur pracetak "KOT AP ARI Precast" hams 
mengikuti petunjuk dengan tepat sehiugga dihasilkan pekerjaan yang cepat dan 
berkualitas yang secara simultan menghasilkan sistem yang ekonomis. 
1) Perakitan Komponen Kolom 
a. Lifting belt I for erection dipasang pada bagian sisi samping kolom, 
b. Sling mobil crane dikaitkan pada lifting belt pada saat ereksi dilaksanakan, 
c. Kolom diangkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai identitas kolom, 
d. Pengecekan posisi kolom dengan bantuan alat levelling (lot, theodolit, 
waterpas, atau dengan alat yang lain). Jika kolom belum vertikal, bracing 
diatur sedemikian rupa sehiugga kolom benar-benar vertikal dalam segala 
arah. Kolom diletakkan dengan menumpu pada poer (pile cap untuk 
lantai 1), dst untuk lantai berikutnya 
e. Bracing dikaitkan pada kolom untuk menggantikan sling. 
f Periksa kepresisian 
g. Setelah kolom benar-benar vertikal, dilakukan grouting pada lubang kolom 
yang telah ada stek dari poer pondasi 
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2) Perakitan Komponen Balok 
Pipe 
support 
Gambar 3,23: Erection Kolom 
Sumber : Dok.Proyek,PT.Mextron EP 
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Langkah selanjutnya, kaitkan sling pada titik angkat balok yang telah 
disediakan, lakukan erection pada komponen balok. 
Pipe support 
Gambar 3.24 : 
Perakitan komponen Balok 
Sumber : Dok.Proyek,PT.mextron EP 
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1. Komponen balok diangkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai dengan 
identitas balok 
2. Komponen balok diletakkan dengan menumpu pada komponen titik kumpul 
diatas kolom. 
3. Setelah komponen balok menempati posisinya dengan benar, sling 
dilepaskan. 
4. Periksa kepresisian balok dengan bantuan alat levelling (lot, theodolit, 
waterpas, atau dengan alat yang lain 
5. Setelah komponen titik kumpul dan balok berada pada posisi yang tepat, 
lakukan grouting pada titik kumpul untuk mengikat komponen balok dan 
kolom menjadi satu kesatuan yang solid. 
3) Perakitan Komponen Pelat Lantai 
1) Sling dikaitkan pada titik angkat pelat yang telah disediakan. 
2) Pelat diangkat, dibawa ke lokasi penempatan sesuai dengan identitas yang 
telah diberi pada pelat. 
3) Pelat diletakkan dengan kedua ujungnya menumpu sedalam 2 em pada 
balok. 
4) Setelah pelat menempati posisinya dengan benar, sling dilepaskan. 
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Center lite 
Gambar 3.25 : Posisi penempatan pelat lantai diatas balok 
Sumber :Dok.Proyek,PT.Mextron EP 
Gambar 3.26 : Penempatan komponen lantai 
Sumber :Dok.Proyek,PT.Mextron EP 
4) Topping (Cast- Insitu) 
SIIema limpek 
~I811 peIal I 
Setelah itu maka dilakukan pengecoran cast-in-situ akhir untuk menyatukan 
seluruh komponen struktur pracetak pada lantai dua. 
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5) Perakitan Komponen Kolom ,Balok & Pelat untuk Lantai - 2 dst 
Prinsipnya Sam a dengan Lantai 1. 
1) PekeIjaan ereksi kolom lantai 2 barn bisa dilakukan bila titik kumpul 
telah digrouting dan lantai telah dileveling untuk menyamakan 
ketinggian lantai. 
2) Setelah kolom benar-benar vertikal, dapat dilakukan grouting pada 
lubang kolom lantai dua yang telah ada stek dari kolom lantai satu. 
3) Dst, 
3.6. Pengendalian dan Pengawasan 
Pengawasan adalah proses penilaian pekerjaan dengan tujuan agar hasil 
pekerjaan sesuai dengan rencana, dengan mengusahakan agar semua anggota 
kelompok dapat melaksanakan kegiatan dengan berpedoman pada pemcanaan 
serta mengadakan tindakan koreksi dan perbaikan atau penyesuaian bila terjadi 
penyimpangan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan pengendalian adalah kegiatan 
memonitor hasil kegiatan proyek secara teratur dan dibandingkan dengan 
pekeIjaan uang telah direncanakan untuk mendapatkan hasil sesuai yang telah 
disepakati. 
Keberhasilan suatu proyek dilihat dari beberapa hal, yaitu: 
a. Biaya yang digunakan selama proyek tersebut bedangsung. 
b. Kualitas hasil pekeIjaan (mutu bangunan) yang dihasilkan. 
c. Waktu penyelesaian pekerjaan. 
Pengendalian dan pengawasan proyek dilakukan oleh kontraktor dan 
Konsultan Pengawas. Kontraktor melakukan pengendalian dan pengawasan 
melalui tim-tim yang telah dibentuk sesuai dengan struktur organisasi KontraktoT. 
Setiap tim melakukan pengendalian proyek sesuai dengan tugas dan 
wewenangnya masing-masing. Setiap tim memberikan laporan secara berkala 
kepada Project Manager dan Project manager kepada Direktur Utama. 
Konsultan Pengawas melakukan pengendalian melalui tim-tim yang telah 
dibentuk sesuai dengan struktur organisasi Konsultan Pengawas. Apabila terdapat 
pelanggaran dalam pelaksanaan proyek, tim dapat memberikan masukan kepada 
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Project Manager yang nantinya akan diteruskan kepada Kontraktor secara 
langsung dan Pemilik Proyek ketika diadakan rapat mingguan dan rapat bulanan. 
3.6.1. Pengandalian Biaya Pelaksanaan 
Pengendalian biaya pelaksanaan bertujuan agar biaya yang dikeluarkan 
pada proyek tidak menyimpang atau melebihi dari biaya proyek yang telah 
direncanakan. Pengendalian biaya pelaksanaan pekerjaan dapat dilaksanakan 
dengan penekanan pengeluaran beberapa hal berikut : 
a. Material atau Bahan 
Dalam pemakaian bahan hams diusahakan seefisien mtmgkin dan diusahakan 
tidak teIjadi pembuangan material secara berlebihan, hal tersebut dapat 
dicapai dengan memperhitungkan secara teliti kebutuhan bahan yang 
digunakan. Pengadaan ballan di lokasi proyek hams sesuai dengan 
kepentingannya. Jadual kedatangan material berdasarkan volume kegiatan 
yang dapat dihitung dari jumlah dan jenis material yang diperlukan, sebingga 
tidak terjadi pembuangan material secara percuma, misalnya: 
- Pasir atau kerikil yang datang diperiksa oleh pengawas apakah volume 
material tersebut sesuai dengan volume yang direncanakan yaitu dengan 
volume yang direncanakan yaitu dengan ketinggian material yang ada 
didalanmya. 
Pengendalian material digunakan untuk mengetahui mutu pekerjaan yang 
dihasilkan apakah sesuai dengan persyaratan dalam kontrak kerja. 
Pengendalian material yang digunakan ini, misalnya : 
- Bahan material semen dimana pengawas berhak memeriksa semen yang 
disimpan digudang pada setiap waktu dan dapat menyatakan menerima 
atau menolak semen tersebut. 
b. Perala tan 
Perencanaa secara cermat terhadap jenis peralatan yang dipakai sangat 
diperlukan, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran dan 
kemudahan pelaksanaan pekerjaan yang pada akhirnya akan berpengaruh 
kepada biaya operasi yang akan dikeluarkan, sedangkan peralatan yang 
digunakan pada proyek ini telah disesuaikan dengan jumlah dan volume 
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pekerjaan yang direncanakan, jika terdapat keterlambatan waktu kedatangan 
peralatan, hal ini dikarenakan oleh adanya sejumlah masalah teknis. 
c. Tenaga Kerja 
Pemakaian tenaga kerja dalam suatu pekerjaan hams disesuaikan 
dengan volume pekerjaan yang sedang dilaksanakan sehingga dapat dicapai 
kondisi yang optimal antara jumlah tenaga kerja yang ada dengan volume 
pekerjaan yang hams dilaksanakan. Pada proyek yang ditinjau dapat dilihat 
bahwa jumlah tenaga kerja yang digunakan telah sesuai dengan volume 
pekerjaan, hal ini dapat dibuktikan dengan tidak adanya tenaga kerja yang 
beristirahat pada saat jam kerja. 
Dari poin-poin diatas dapat diketahui bahwa pengendalian biaya 
pelaksanaan pada proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa 
(Rusunawa) UNlMUS Kota Semarang, Propinsi Jawa Tengah telah dilaksanakan 
dengan baik. 
3.6.2. Pengendalian Waktu Pelaksanaan 
Pengendalian waktu pelaksanaan adalah upaya untuk mengontrol agar 
diperoleh pelaksanaan proyek dengan waktu yang tidak melebihi waktu yang 
telah direncanakan, yang didalamnya dibantu pengawasan aktivitas utama yang 
berbeda pada lintasan kritis dalam suatu kerangka target waktu. Pada lintasan 
kritis tidak boleh terjadi keterlambatan waktu karena akan mempengaruhi umur 
proyek. Dalam monitoring dan pengendalian waktu juga digunakan Bar Chart 
dan Network Planning yang selanjutnya akan digunakan Critical Path Method 
(CPM), untuk dapat mengendalikan waktu dengan tepat. Pengendalian terhadap 
waktu pelaksanaan dititikberatkan pada upaya menyelesaikan proyek dalam 
waktu yang ditetapkan. 
Pengendalian waktu sangat penting terntama menyangkut waktu 
pelaksanaan proyek, dalam hal ini termasuk : 
a. Man Power Schedule 
Man Power Schedule mernpakan bagian yang menganalisa kebutuhan 
tenaga kerja lmtuk jangka waktu tertentu. Man Power Schedule diperlukan 
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utnuk mengetahui jumlah tenaga keIja yang dibutuhkan. Dengan demikian 
dapat segera dilakukan penambahan atatu pengurangan tenaga keIja bila 
diperlukan. 
Dalam penyusunan man power schedule diperlukan kemampuan untuk 
memperkirakan dengan cennat potensi sumber daya manusia yang dimiliki 
untuk menyesuaiakan suatu kegiatan sehingga dapat tercapai efisiensi 
dalam pengguanaan sumber daya manusia. Man Power Schedule disusun 
berdasarkan bobot kegiatan pada time schedule yaitu dengan meninjau 
kemampuan satu orang pekeIja untuk menyelesaikan satu satuan volume 
pekerjaan dalam satu hari keIja. Maka jumlah pekeIja yang dibutuhkan 
adalah volume pekerjaan dalam satuan waktu (hari/minggu/bulan). Untuk 
pekerjaan dengan alat berat, jumlah pekeIjaan yang dibutuhkan dihitung 
dengan mempertimbangkan kapasitas alat. Kebutuhan pekerja pada saat 
awal kegiatan akan mengalami peningkatan sampai pertengahan kegiatan 
dan akan menurun saat akhir pekerjaan. 
h. Material Schedule 
Material schedule disuSlID berdasarkan bobot kegiatan pada time schedule. 
Material schedule ini menyatakan jumlah material dan peralatan yang 
dibutuhkan untuk jangka waktu tertentu. Penyusunan Meterial schedule 
diperlukan untuk menjamin ketersediaan material dan peralatan yang 
diperlukan di lapangan. Jenis material yang diperlukan tergantung pada 
metode pelaksanaan proyek. 
Dntuk proyek Pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) 
UNlMUS pengendalian waktu secara riil dapat dimonitor langsung dengan 
kurva S dimana dapat diketahui perencanaan, pelaksanaan, dan kemajuan 
pekeIjaan suatu proyek, sehingga kontrol terhadap waktu bisa dikendalikan. 
Bentuk material schedule yang diterapkan dalam kurva S merupakan grafik 
hubungan antara bobot prestasi pekerjaan dengan waktu pelaksanaan. 
Dntuk dapat mengetahui prestasi pekerjaan caranya dengan menghitung 
bobot tiap jenis pekeIjaan dalam suatu interval waktu. Setelah menentukan 
bobot presatasi kemudian dibuat rencana waktu pelaksanaan untuk 
PROYEKPEMBANGUNANRUMAHSUSUNSEDERHANASEWA 
HENDRA LAKSONO BUDI/ 06.12.0005 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
BABIllPELAKSANAANPROYEK 71 
menyelesaikan masing - masing pekerjaan, kemudian menentukan waktu 
pelaksanaan pekeIjaan yang dikeIjakan terlebih dahulu. 
Adapun fungsi sebenarnya dari kurva S adalah : 
- Untuk mengontrol pelaksanaan pekerjaan setiap saat sehingga jangka waktu 
pelaksanaan dilapangan dapat memenuhi jadual yang ditentukan. 
- Untuk mempengaruhi bagi Direksi atau Pengawas dalam memeriksa dan 
menilai sampai dimana prestasi keIja Kontraktor. 
Selama Kerja Praktek dilakukan, pengendalian waktu pelaksanaan 
tersebut telah dilakukan dengan sangat baik pada minggu-minggu awal Kerja 
Praktek, akan tetapi mengalami kemunduran pada minggu akhir KeIja Praktek, 
hal ini terlihat pada kurva S yang disajikan dalam lampiran. 
Keterlambatan ini terjadi karena faktor cuaca yang tidak menentu yaitu 
hujan lebat sepanjang hari sehingga menghambat pelaksanaan pekeIjaan 
terutama pekerjaan pemasangan (erection) beton pracetak. Apabila pekeIjaan 
pemasangan (erection) beton pracetak dipaksakan l.mtuk dikeIjakan akan dapat 
membahayakan tenaga keIjanya dan pemasangan (erection) beton pracetak pun 
tidak akan beIjalan dengan sempurna. 
Untuk mengejar ketertinggalan yang teIjadi, maka pihak Kontraktor 
melakukan perpanjangan jam kerja sampai pukul 22.00 wib yang dihitung 
sebagai jam kerja lembur. PekeIjaan dilakukan tiap harinya tanpa mengenal 
hari minggu dan hari besar. 
3.7. Uraian Pekerjaan dan Permasalahan Yang Timbul 
Permasalahan yang timbul pada pelaksanaan proyek pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) UNlMUS kota Semarang meliputi : 
1) Pekerjaan Persia pan 
Pada tahap persiapan ini pelaksanaan pekerjaan persiapan proyek 
pembangunan Rusunawa UNlMUS Semarang memiliki hambatan berupa: 
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Adanya kesalah pahaman antara pihak pelaksana dengan pihak dari 
UNlMUS dikarenakan berdasarkan keterangan dari pihak UNIMUS 
Semarang sebehlffi dilaksanakannya proyek ini bahwa akses jalan menuju 
lokasi proyek telah di lakukan perbaikan namun pada kenyataannya akses 
jalan tersebut belum dilakukan perbaikan sehingga akses masuk sangat tidak 
memungkinkan. Oleh karena itu mobilitas peralatan serta logistik proyek 
yang rata-rata menggunakan kendaraan berat sulit masuk lokasi proyek 
dikarenakan akses jalan ini mengalami ambles. Ada pun truk yang terguling, 
ban slip, dsb. sehingga pada tahap persiapan ini sedikit tersendat 
pelaksanaannya. 
Gambar 3.27. Truk terguling 
Dokumen P.T. Mextron Eka Persada 
Gambar 3.28. Truk Mixer ambles 
Dokumen P.T. Mextron Eka Persada 
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Pada tahap pekeIjaan struktur bawah pelaksanaan proyek pembangunan 
Rusunawa UNlMUS Semarang memiliki hambatan berupa: 
Pemancangan 
Pada saat pemancangan mini pile teIjadi pennasalahan yaitu tali pancang 
yang putus dan berakibat terhadap berhentinya pekeIjaan pemancangan untuk 
beberapa saat. Hambatan ini menurut keterangan pihak kontraktor memang biasa 
terjadi dan wajar terjadi sehingga hal ini bukan pennasalahan besar. 
Pennasalahan yang sangat penting sekali dalam pelaksanaan pemancangan ini 
adalah tidak terpasangnya 1 tiang pancang pada 1 titik dikarenakan adanya 
kesalahan persepsi membaca gambar keIja yang dilakukan pihan sub kontraktor 
pemancangan. 
3) Pekerjaan Struktur Atas 
Pada tahan pekeIjaan struktur bawah pelaksanaan proyek pembangunan 
Rusunawa UNlMUS Semarang memiliki hambatan berupa: 
Logistik 
Pennasalahan pada bagian logistik ini diakibatkan oleh keterlambatan 
pasokan bahan. Hal ini berakibat langsung pada pelaksanaan pekerjaan, sehingga 
mengalami kerugian akibat perkerjaan tidak dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. 
Tangga 
Pada pelaksanaan peketjaan tangga ini hambatan yang timbul adalah tidak 
pasnya realing tangga. Sehingga pemasangan realing tangga lebih rendah dari 
gambar rencana. 
Pennasalahan yang timbul akibat kurang baiknya pekeIja dalam 
melaksanakan pengecoran sehingga terjadi penggembungan anak tangga pada 
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anak tangga paling bawah, hal ini diakibatkan oleh pemasangan begesting tidak 
kuat menahan rabat beton yang dituang. 
Pemasangan kolom 
Hambatan yang timbul pada pemasangan kolom ini adalah tidak pasnya 
tulangan dengan lubang. Pada dasarnya hambatan yang timbul pada pemasangan 
kolom ini tidak begitu berarti karena hambatan ini dapat langsung diselesaikan 
ketika pemasangan. Hanya saja hambatan ini berdampak pada kinerja yang tidak 
maksimal dan membutuhkan waktu lebih. 
Pemasangan Balok 
Pada pemasangan balok terdapat hambatan tidak sesuainya cetakan 
sehinggga pada waktu pemasangan terdapat balok yang tidak rata atau tinggi 
sebelah dan lain sebaginya. Hal ini menyebabkan terganggunya pemasangan 
pelat lantai. 
Peralatan 
Pada pelaksanaan pemasangan balok dan kolom membutuhkan alat berat 
yang disebut dengan truck crane. Pelaksanaan menggtmakan truck crane ini 
memakai sistem sewa, dalam hal ini sistem sewa yang dipakai adalah per jam 
pekeIjaan. Ketika pelaksaan pemsangan ini truck crane ini mengalami mogok 
sehingga pekeIjaan tidak dapat beIjalan sebagai mana mestinya. Sehingga perlu 
waktu untuk memperbaiki truck crane ini. 
4) Pekerjaan Struktur Atap 
Pada tahan pekerjaan struktur atap pelaksanaan proyek pembangunan 
Rusunawa UNlMUS Semarang memiliki hambatan berupa: 
Plafond 
Pada tahap pekerjaan plafond ini selesai terdapat permasalahan bahwan 
plafond ini mengalami rembesan air bahkan ada yang jebol. Hal ini disebabkan 
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oleh kemungkinan terinjak, adanya air yang tumpah, pada finishing atap belum 
selesai, serta kemungkinan pengerjaan plafond yang kurang baik. 
3.8.Penyelesaian Masalah Yang Timbul 
Permasalahan yang timbul pada pelaksanaan proyek pembangunan Rumah 
Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) UNlMUS kota Semarang meliputi : 
1) Pekerjaan Persiapan 
Pada tahan persiapan ini penyelesaian hambatan yang timbu1 pada 
pelaksanaan pekeIjaan persiapan proyek pembangunan Rusunawa UNlMUS 
Semarang bempa: 
Aksesjalan 
Pengumgan akses masuk menuju proyek menggunakan batu kali dan 
menggunakan sisa potongan tiang pancang. Pemmgan akses jalan ini tidak 
dilakukan perkerasan jalan sehingga masih di beberapa tempat teIjadi genangan 
air yang mengakibatkan jalan berlumpur. Oleh karena itu mobilitas alat dan 
bahan masih sedikit terganggu. 
2) Pekerjaan Struktur Bawah 
Penyelesaian hambatan yang timbu1 pada tahan pekerjaan stmktur bawah 
pelaksanaan proyek pembangunan Rusunawa UNlMUS Semarang bempa: 
Pemancangan 
Penyelesaian yang dilakukan pada saat putusnya tali pancang adalah langsung 
diganti dengan tali yang bam dengan tidak membuang banyak waktu. Setelah 
perbaikan telah selesai pekerjaan dapat dimulai kembali. 
Penyelesaian permasalahan pada saat tidak terpasangnyal tiang pancang ini 
adalah semua tiang dipotong kemuadian setelah memungkinkan alat pemuku1 
pancang dapat bergerak di tengah pancang yang sudah ada lasung dikerjakan 
pemancangan. 
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Penyelesaian hambatan yang timbul pada tahan pekerjaan struktur bawah 
pelaksanaan proyek pembangunan Rusunawa UNlMUS Semarang berupa: 
Logistik 
Penyelesaian yang dilakukan adalah pimpinan proyek memanggil bagian 
logistik untuk mencari penjelasan mengapa keterlambatan pasokan logistik ini 
terjadi keterlambatan dan meminta segera dikirim pasokan agar perkerjaan tidak 
terhambat. 
Tangga 
Penyelesaian pada saat tidak pasnya realing tangga yang dilakukan adalah 
diberi penambahan dudukan sehingga realing tangga dapat pas. 
Penyelesaian masalah kurang baiknya pekerja dalam melaksanakan 
pengecoran sehingga terjadi penggembungan anak tangga pada anak tangga 
paling bawah yang dilakukan adalah anak tangga yang menggembung itu 
dibobok sehingga bentuk kembali seperti yang direncanakan dengan catatan 
pembobokan ini hanya boleh pada lapisan selimut beton. 
Pemasangan kolom 
Penyelesaian pada saat tidak pasnya lubang kolom dengan tulangan yang 
dilakukan adalah lasung dipaskan dengan cara tulangan yang tidak pas langsung 
dibengkokan sesuai dengan lubang grouting. 
Pemasangan Balok 
Penyelesaian pada saat tidak sesuainya cetakan sehinggga pada waktu 
pemasangan terdapat balok yang tinggi sebelah yang dilakukan adalah 
memboboki bbagian yang tinggi sehingga pas peletakannya, dengan catatan 
pembobokan yang dilakukan hanya pada bagian selimut beton saja. 
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Pada pelaksanaan pemasangan balok dan kolom pekeIjaan ini tidak dapat 
berjalan tanpa adanya truck crane. Pelaksanaan ini menggunakan truck crane ini 
mengunakan sistem sewa, dalam hal ini sistem sewa yang dipakai adalah per jam 
pekeIjaan. Ketika pelaksaan pemasangan struktur, trock crane ini mengalami 
mogok sehingga pekerjaan tidak dapat beIjalan sebagai mana mestinya. 
Sehingga perlu waktu untuk memperbaiki trock crane ini. Di sisi lain trock 
crane ini tidal< dihitung per jam lagi, jadi dapat sedikit tidak merugikan. 
Disamping itu disiasati pekerjaan yang lainnya dikeIjakan terlebih dahulu seperti 
pekeIjaan dinding. 
4) Pekerjaan Struktur Atap 
Penyelesaian hambatan yang timbul pada tahan pekeIjaan struktur atap 
pelaksanaan proyek pembangunan Rusunawa UNlMUS Semarang berupa: 
Plafond 
Penyelesaian pada saat plafond ini mengalami rembesan ballkan ada yang 
jebol yang dilakukan adalah segera dilakukan perbaikan agar tidak teIjadi 
rembesan kembali. 
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Setelah penulis melaksanakan kerja praktek pada proyek 
pembangunan Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNA W A), penulis 
banyak mendapat hal-hal yang perlu dipelajari yang diperoleh selama 
pelaksanaan proyek tersebut. Sehingga penulis dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
a. Proyek pembangunan rumah SUSlID sederhana sewa illt sangat 
bennanfaat bagi mahasiswa yang membutuhkan terutama untuk 
mahasiswa yang berasal dari Iuar kota. 
b. Perencanaan proyek yang baik dapat menghasilkan proyek yang baik 
pula karena telah memiliki acuan kerja didalam pelaksanaannya. 
c. Dengan adanya pengawasan yang teratur dan teliti akan 
menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan perencanaan sebingga 
mutu pekeIjaan dapat dipertanggung jawabkan dan selain itu pula 
umur rencana atau ketahanan dari suatu konstruksi dapat tercapai. 
d. Tenaga ahli yang berkualitas dan berpengalaman dalam bidangnya, 
akan sangat membantu didalam menjalankan proyek. 
e. Manajemen dan koordinasi yang baik dapat menunjang 
terlaksananya suatu proyek, selain itu kelancaran suatu proyek 
tergantung pada faktor manusia dan keadaan cuaca. 
f Kerja praktek sangat bennanfaat bagi mahasiswa karena mahasiswa 
dapat memperoleh ihnu yang tidak diperoleh selama di bangku 
kuliah sehingga dapat memperkaya wawasan mahasiswa di dalam 
dunia kerja atau lapangan. 
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4.2. Saran 
Dati kerja praktek di proyek pembangunan Rumah Susun 
Sederhana Sewa (RUSUNA WA) kota Semarang ini, penulis dapat 
memberikan sedikit saran sebagai berikut : 
a. Perencanaan yang telah dibuat hendaknya dapat dijadikan suatu 
pedoman atau acuan kerja didalam pelaksanaan suatu proyek. 
b. Pelaksanaan proyek perlu adanya pengawasan yang teratur dan teliti 
agar menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan perencanaan 
sehingga mutu pekerjaan dapat dipertanggung jawabkan dan selain 
itu pula umur rencana atau ketahanan dati suatu konstruksi dapat 
tercapai. 
c. Teknisi lapangan harns mempunyai kecepatan bertindak, berpikir 
dan mengambil keputusan dalam menghadapi problem yang tak 
terduga di lapangan. 
d. Kerjasama dan komunikasi antar unsur-unsur di dalam suatu proyek 
harus lebih ditingkatkan agar pelaksanaan pembangunan proyek 
dapat Iebih Iancar serta dapat diperoleh hasil yang maksimal. 
e. Perlu ditingkatkannya kesadaran akan keselamatan kerja terutama 
perlindungan terhadap tenaga kerja di lapangan supaya mengurangi 
resiko terjadinya kecelakaan kerja meskipun tenaga kerja 
diasuransikan. 
f. Perlunya perencanaan yang matang untuk menghindati perubahan 
pelaksanaan pekerjaan yang akan menghambat kelancaran 
pelaksanaan pekerjaan. 
g. Pengawasan oleh konsultan pengawas (menejemen konstruksi) harns 
benar-benar diterapkan dengan tegas dan mengacu kepada aturan 
yang disepakati bersama. 
h. Sebaiknya setiap seminggu sekali diadakan rapat mengenai masalah-
masalah yang terjadi pada proyek. 
i. Pemeliharaan bahan yang sudah dipakai atau seperti begesting 
sebaiknya disimpan atau ditempatkan secara teratur sehingga tidak 
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mengganggu para pekeIja yang lain sebingga dengan demikian 
pekerjaan akan menjadi lancar dan bersih. 
j. Job Description atau pembagian tugas dan wewenang dati masing-
masing unsur pengelola proyek hams tepat dan jelas sehingga tidak 
teIjadi kesimpangsiuran antara tugas dan wewenang dati masing-
masing unsur pengelola proyek tersebut. 
k. Pengawasan pada waktu penginstalan dan pengecoran sebaiknya 
ditingkatkan karena untuk mencegah terjadinya kesalahan pada 
struktur. 
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Penyelidikan tanah merupakan langkah awal dalam merencanakan suatu 
konstruksi gedung. Konstruksi gedung meliputi bagian upper structure dan sub 
structure. Perencanaan pondasi merupakan bagian dari konstruksi sub structure. 
Pondasi merupakan konstruksi bangunan yang berfungsi untuk menahan be ban -
beban struktur di atasnya. 
Pengujian yang kami lakukan di Jl. Kedung Mundu Raya 18 menggunakan 
uji sondir ( CPT = Cone Penetrometer Test) dengan kapasitas 2.5 ton. Uji Sondir 
merupakan uji yang dilakukan langsung di lapangan. Jumlah titik sondir yang 
diuji sebanyak : 5 (lima) titik. Sedangkan Hand boring dilakukan hanya 1 titik. 
B. Kondisi lapangan 
Kondisi lapangan berupa lahan datar dan kosong. Tidak diketemukan muka 
air tanah. Denah titik sondir dapat dilihat pada gambar 1 : 
t : 
Gambar 1 : Denah Titik Sondir 
1 
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c. Hasll penyelidikan tanah 
HasH bacaan sondir yang berupa tahanan ujung (qc) dan tahanan selimut (fs) 
maka kami dapat menguraikan hasil analisa kami sebagai berikut : 
Asumsi permukaan tanah tiap titik sondir adalah ± 0.00 m, 
Dari ke 5 titik sondir yaitu : 8 1,2,3,4,5 semua titik sondir dapat mencapai tanah keras 
yaitu qc = 150 kg/cm2 
Titik 8 1 , total kedalaman - 9.20 meter, tanah pada kedalaman -0040 meter sampai 
-1.80 meter merupakan tanah lempung sangat lunak dengan nilai qc berkisar 5 
kg/ cm2 . 8edangkan kedalaman -2.00 meter sampai dengan -5.80 meter 
merupakan tanah lempung cukup keras (medium clay) dengan nilai qc berkisar 15 
kg/cm2 sampai 20 kg/cm2 . Kedalaman -6.00 meter sampai -8.80 meter 
merupakan lempung keras (stiff clay sampai very stiff clay) dengan nilai qc berkisar 
40 kg/cm2 sampai 90 kg/cm2 dan -9.20 meter tanah yang keras qc = 125 kg/cm2 
Titik 82 , total kedalaman - 13.00 meter, tanah pada kedalaman -0.60 meter 
sampai -1.20 meter merupakan tanah lempung sangat lunak dengan nilai qc 
berkisar 5 kg/cm2 . 8edangkan kedalaman -lAO meter sampai dengan -2.00 
meter merupakan tanah lempung cukup keras (medium clay) dengan nilai qc 
berkisar 11 kg/cm2 sampai 17 kg/cm2 . Kedalaman -2040 meter sampai -12.80 
meter merupakan lempung keras (stiff clay sampai very stiff clay I dengan nilai qc 
berkisar 25 kg/cm2 sampai 90 kg/cm2 dan -13.00 meter tanah yang keras qc = 125 
kg/cm2 
Titik 83, total kedalaman - 6040 meter, tanah pada kedalaman -0040 meter sampai 
-lAO meter merupakan tanah lempung sangat lunak dengan nilai qc berkisar 5 
kg/cm2 . 8edangkan kedalaman -1.60 meter sampai dengan -2040 meter 
merupakan tanah lempung cukup keras (medium clay) dengan nilai qc berkisar 
15kg/cm2. Kedalaman -2.60 meter sampai -4.60 meter merupakan lempung keras 
(stiff clay sampai very stiff clay ) dengan nilai qc berkisar 30 kg/ cm2 sampai 90 
kg/ cm2 dan -6040 meter tanah yang keras qc = 150 kg/ cm2 
Titik 84, total kedalaman - 6.00 meter, tanah pacta kedalaman -0040 meter sampai 
-lAO meter merupakan tanah lempung sangat lunak ctengan nilai qc berkisar 5 
2 
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kg/cm2 . 8edangkan kedalaman -1.80 meter sampai -5.60 meter merupakan 
lempung keras (stiff clay sampai very stiff clay) dengan nUai qc berkisar 20 kg/ cm2 
sampai 95 kg/cm2, kemungkinan pada kedalaman -3.40 meter sampai dengan -
3 .60 meter merupakan lensa pasir dan -6.00 meter tanah yang keras qc = 150 
kg/cm2 
Titik 85, total kedalaman - 8.80 meter, tanah pada kedalaman -0.40 meter sampai 
-2.20 meter merupakan tanah lempung sangat lunak dengan nilai qc berkisar 5 
kg/cm2 sampai 10 kg/cm2 • 8edangkan kedalaman -2.40 meter sampai -7.20 meter 
merupakan lempung cukup keras (medium clay) dengan nUai qc berkisar 15 
kg/cm2 sampai 30 kg/cm2, sedangkan kedalaman -7.60 meter sampai -8.20 meter 
merupakan lempung keras (stiff clay) dengan nilai qc berkisar 40 kg/ cm2 sampai 
50 kg/cm2dan -8.80 meter tanah yang keras qc = 150 kg/cm2 
Berikut foto - foto lapangan pengujian lapangan dengan sondir dan handboring 
80ndir titik 1 (8t} 
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Sondir titik 2 (S2) 
Sondir titik 3 (S3) 
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Sondir titik 4 (S4) 
Sondir titik 5 (S5) 
Boring titik 1 (B1) 
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Sedangkan pelaksanaan Hand boring dilakukan pada kedalaman -5.00 meter, dan 
secara visual tanah dikedalaman - 0.00 meter sampai dengan -5.00 meter 
didominasi tanah lempung 
Hasil uji Index Properties dapat dilihat pada tabel berikut : 
SampellD 8 1 
:IE Kedalaman sampel tanah 2 m 5 m ;:) 
ii Index Properties 0 
I- Water content, wn ( % ) 33.170 34.220 ~ Specific Gravity, Gs 2.590 2.610 
0 
Ysat ( tlm3 ) m 1.855 1.850 
:5 Ydrv ( tlm3 ) 1.393 1.379 
-.., Porosity, n 0.462 0.472 
;:) 
..J Void ratio, e 0.859 0.893 
-CJ) Grain Size Distribution 
<C 
J: 060 0.200 0.150 
Cu 21 .000 25.000 
Dari hasi grain size distribution, tanah dikedalaman -2.00 meter adalah Pasir 
kelanauan (Silty Sand) sedangkan di keladalaman -5.00 meter adalah lanau 
kepasiran (Sandy Silt ) 
D. Rekomendasi 
Setelah mempertimbangkan lokasi dan kondisi tanah setempat maka kami 
menyarankan pondasi yang dipilih adalah : 
Altematif 1 : 
Kedalaman Pondasi mini pile direkomendasikan - 6.00 meter 
1. Mini pile /), ukuran (26 x 26 x 26) em dengan sistem group pile, 1 pile cap 
(poer) berisi : 
a. Jumlah pile 3 buah dengan beban ijin (Pijin) berkisar = 10 ton sampai 
dengan 15 ton 
b. Jumlah pile 4 buah dengan beban ijin (Pijin) berkisar = 18 ton sampai 
dengan 20 ton 
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2. Mini pile t::. ukuran (32 x 32 x 32) em dengan sistem group pile, 1 pile eap 
(poer) berisi : 
a. Jumlah pile 2 buah dengan beban ijin (Pijin) berkisar = 15 ton sampai 
dengan 18 ton 
b. Jumlah pile 3 buah dengan beban ijin (Pijin) berkisar = 25 ton 
Altematif 2 : 
3. Pondasi bore pile dengan kedalaman -13.00 meter, dengan diameter berkisar 
60 em - 80 em dengan beban ijin (Pijin) berkisar = 18 ton sampai dengan 25 
ton 
E. Penutup 
Demikianlah rekomendasi yang telah kami buat. Semoga laporan ini dapat 
bermanfaat dan sebagai bahan pertimbangan untuk mendisain pondasi proyek 
Rasunawa - Unimus - Semarang. 
Semarang, 8 Juni 2009 
Daniel Hartanto, ST. ,MT. 
Ka. Lab. Mekanika Tanah 
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PROYEK : RUSUNAWA UNIMUS. 
LOKASI : Jl. KEDUNGMUNDU 
PELAKSANA : PT. MEXTRON EKA PERSADA . 
KODE TGL UMUR BERAT LUAS BEBAN KUAT TEKAN BETON UJI 
NO BENDA SAATTEST KUBUS UMUR28 RATA-RATA KETERANGAN 
UJI COR (HARI) (kg) (cm2) (I<g) kg/cm2 15cmX15cm kg/cm2 kg/cm2 
1 UNIMUS. l 7-0ct-09 28 12,73 176.71 70000 396.13 477.26 477.264 467.037 Ukuran heton uji: 
2 UNIMUS. :2 7-0ct-09 28 12.57 176.71 69000 390.47 470.45 470.446 Silinder 15 x 30 cm 
3 UNIMUS. 3 7-0ct-09 28 12.64 176.71 60000 339.54 409 .08 409.084 BCAMIX 
4 UNIMUS.4 7-0ct-09 28 12.77 176.71 75000 424.42 511.35 511.354 K - 350 
5 RUSUNAWA. l 14-0ct-09 21 12,25 176.71 60000 339.54 409 .08 430.614 443.174 
6 RUSUNAWA. 2 14-0ct-09 21 12,31 176.71 63000 356.52 429.54 452.145 
7 RUSUNAWA. 3 14-0ct-09 21 12.19 176.71 . 61000 345.20 415.90 437.791 
8 RUSUNAWA.4 14-0ct-09 21 12.12 176.71 63000 356.52 429.54 452.145 
9 UNIMUS.l 21-0ct-09 14 12.63 176.71 58000 328.22 395.45 449.372 414.507 
10 UNIMUS. 2 21-0ct-09 14 12.81 176.71 52000 294.27 354.54 402.885 
11 UNIMUS. 3 21 -0ct-09 14 12.53 176.7 1 54000 305.59 368.18 418.381 
12 UNIMUS.4 21-0ct-09 14 12.97 176.71 50000 282.95 340.90 387.390 
13 RUSUNAWA.l 28-0ct-09 7 12,71 176.71 45000 254.65 306.81 472.019 461.530 
14 RUSUNAWA. 2 28-0ct-09 7 12,48 176.71 40000 226.36 272.72 419.573 
15 RUSUNAWA. 3 28-0ct-09 7 12.69 176.71 44000 249.00 299.99 461.530 
16 RUSUNAWA. 4 28-0ct-09 7 12,59 176.71 47000 265.97 320.45 492.998 
CATATAN : 
- Ila.l'il tl!.I'l/wI'lakll.l'eperli CO/1lolr ymw cfileril1la 
- Perki/'(/(I/I kllol leka/1 beton 11111111' 28 liari 
adalalr IInlllk heton normal. Kepolo Lobor·r<.tll~r.n.,rY' 
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SKAlA J NO. GAl<BAR L I«Q; PEl<ERJMN 






PUSAT PENGEIIJIANGAN PERUIIAIIAH 
GARIS BESAR PENJELASAN UNTUK PEKERJAAN STRUKTUR PBlGGIMA.IIIlo\: 
SA1IJAN KERJA P9/YED1MJI PERUMAHAN 
PejabalPdual Kanimen I'eIr,oediaan Perumahsn 
JI. Rodm Palah 11!0.1 Ktb¥lCll Ekru Jalo,ta ')eIQ!(I'I 
I. CATATAN UMUM Tt\>/fw:.Dll - 7264Cll0 
twlAP8<ERWH : 
AUMUM B. SPESIRKASI BAHAN C. 51MBOL DAN KODE PADA GAMBAR IlED ~_A 
K[TERAtlGAN INI LANGSUNG BEI(FUNGSI, K[CUAlI DIlTENTUKAN LAIN PADA GALlBAR A. PEKERJAAN PONOASI TIANG PANCANG A. SlL!8OL DAN LEGENDA UIIIS,1SI&XU·1SM.\1I 1ft." 
1. KEOAlAUAN. BEBERAPA SIMSCl.. DAN lEG(NDA YANG BIASA DIGUNAJ(AN AOOAlAH sse : 
1. KONlRAKTOR HMUS MEMERIKSA DAN MEI.IASTIKAN K(BENAHAN DARI GAt.lBAR-GAMBAR K£OAlAt.4AN PONDAS! DnENTUKAN SESUAI DENGAN KtDAlAL1 AN lAPISAN TANA/i KERAS, 0 : INOIKASI UNTUK BENlliK 8ESI UUR. ICE1SIANGAH : 
5TRUKTUR TERSEBUT SEBElUM DlLAKSANAKAN. YANG MANA GAMBAR-GAMBAR STRUK]\JR SEP[Rll YANG T[RCANTUM DIOAlAM GAI.mAR OETAll PONDAS! ATAU SPES!rIKASI TEKNIS. • : INOI KASI UHTUK BENlUK BESI POlOS . -IlETQNJ(.!!Il 
lER SEBUT HARUS DIPERIKSA B[ RSAMA- SAMA DENGAN GAMBAR-GAMBAR ARSlTrtfruR. ).4 & E oI--J. : INOIKASI UNTUK GARIS OJIAENSI. -BAJA_3"",(IAJII)~ :<IIIOMI'D 2. KUAlI1AS BAHAN 
DAN GAMBAR-GAMBAR LAINNYA YANG TERK"'T. AGAR TIDAK TERJADI SUATTU KEKELIRUAN "'b : INOIKASi UNTUK BEDA [lEVA9. -BAJA1\k13mn(l'OlDS)~:Wl III'I 
YANG ]DAK pmu. BAHAN = ; INDIKASi UNTUK LUBANG ATAu VOID. 
,}, JlKA DIJUUPAI PERBEDMN DlANlARA GAMBAR- GAMBAR lERSEBUl 01 AlAS, NAKA DlWAJlBKAU BETON : K - 500 Feu: 400 KG/CM 7 :: INDlKA9 UNllJK BALDI< 'tANG BERTEUU KOlOIJ YANG t.lENERUS KEAIAS. BAO KOtHRAt<TOR UNUJK UEUYAMPAIKAtI HAL T£RS£SUT KEPADA KONSUl TAN PERfNCANA (KP). RE'IlSl : INO!I<ASI lJNTUK BALOK 'tANG BERTEUU KOlOIJ YANG BERHENTI PAOA l ANTA! T5B. UN]\JK SEG[RA MUtlGKIN DILAKUKAN PENYELESPJAN / KOtlflRNA5t 8£51 BOTON : NO TANGGAL CAmHI 
ry= 2400 KG/CM' ---: !NOII<ASI UNTUK D!ND1NG BETON 'r'.A.NG MEN[RU5 KElAN1Al OIA1ASN'tA, 1 3. SEBELUiII PELAKSANMN PEKERJAAN DILAKUKAN. KOtHRAK1OR OIWAJlBKAN I.1EMBUAT <. 12 BJ1P - '}4 
GAMBAR-GAMBAR KERJA (SHOP DRAv"NG). DENGAN MENGlKU11 SlANDAR DE1All YANG 1ERTERA 
ry • 4000 KG/CIl' 
: INDIKA;, UNTUK DINDING BETON YANG BERHENTI PADA LANTAI 15B. 2 
> ~ 12 BJ1D - 40 
PMJA GAUBAR-GAMBAR STRUKTUR. 3 
4. KUAl!1AS DAN J:NlS-J:NIS BAHAN YANG DIGUNAKAN S1'CARA GARIS BESAR DICANTUMKAN STRAND AS1M A- 'lI6 • 
PADA LEMBARAN IN!. HARUS DIBACA BERSAMA-5ANA DENGAN SPE9f1KASI TEKN!S STRUKTUR 
A. TANDA / KODE 
YANG JUGA NE RVf'AKAN BWAN DARI lSi DOKU"EN INI. TANDA ATAU KODE YANG QlGUNAKAN PADA GAMBAR YANG tWlAPRO'IBC B. P[KERJAAN SlRUKTUR AlAS 1ERCANTUN SERUPA HURUF ADALAH SBB : 
S. DlM£tlSI- Olt.lENSI YANG DlPER(;UNAKAN PAD.&. GAMDAR-GAMBAR STRUKIUR. MWGGUtiAKAN 
_JUilIlAWAMIJII.II1NA 
SJ511M 5ATUAN L4ETRIK, OO~GAN SEllJRUH UKURAN I.4Ef'1GGUNAKAN 5ATUAN IJIl1lo1E1ER, 5 :0 TtpE PElAl lANiAI BETON. 1. KOt<1RUKSI BETON BERTUlANG 1JIII,IBIIIIUCU.a.we ~ECUAU UNTUK LEVEL / ELEvASI YANG MENGGUNAKAN SISTIU SATUAN METER K " TIPE KOLON 
BAHA N G " TIPE BALOK INOUK KONSUlT~ OED CG " TIPE BALOK INOUK KANTllEVER 
Feu:: 290 KG/OJ' 
B " TIPE BALDK ANAK PT. WISWAKHARMAN 
BETON: K - 350 CB :: lIPE BALOK ANAK KAN11lEVER + M."~."~O'"'''."~''~'''''''.''=''' C"", ... ~UnedOevtlllll'Mfll,R~.Es:e,EfVt-"Q 
BESI BETTON : PC = nPE PIlECAP Jl ellkllToos No. 4 , Bukll'OIiToIp(024J74!0033, 
T- = TIPE 1ANGGA F!IIC{024J1474561~ 
<.8 BJIP - 24 F, " 2400 KG/W' 1'rP co S1NGKA 1AN UNlUK IIPIKAl 
Fy " 4000 KG/W' 
TOItIII..e*: 
> • 8 BJTD - 40 
2. KONS1RUKSI BAJA t._* 
...... : 
BAHAN 
PLAT BAJA. PROfD.. S1 -37 F, " 2400 KG/CU ' r.&!Ii!lnn!i 
Fy • 4000 KG/W' At.GKUR BJTD - 40 
T~_I*'" 
BAUT H18 A 325 X ""*": 
LAS E 70 XX 
3. WA1ER PROOFING MENClEIAHUI : 





r.IlimISiriob,Mlic & : __ 11111 
Jl.f)UL GAIIIAR: 
STAN DAR STRUKTUR 
SKAlA I NO.GAMI!.IR I KlXEPEISJANI 
NTS I A T STR 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEIIIIANGAN PERUMAHAN 
GARIS BESAR PENJELASAN UNTUK PEKERJAAN STRUKTUR PmGGlNAJASA.: 
SA~ KERJA PENYBlIMN PERUMNWI 
I'OjaI>aI PerriluaI Kcmilmen I'ert,'Odiaan PeI\lllllll1ll1 
JI, Rodrn Paid! I lio.1 titboj1X(J1 Ikru J~lur\o Stlotoo 
II. PENJELASAN UMUM Te\l/rolttr21-1264010 _ PBCERJANI : 
LIOO<UP DOKUMEN PANJANG PENYALURAN MINIMUM llJLANGAN PJG PENJAN<?KARAN MIN. 1UL DNG KAIT srANDART PANJANG PENYALURAN MINIMUM WlREMESH IIlJ RIJSlIi.\YIAIlli\\SlSWA 
-~ POLOS UIU,EIQIKlJ· 1alI.w;iI 1. DOKUMEN IN1 HARUS D1PERGUNAKAN SEBAGAI STANDAR UNTIJK ..... PABRn<ASI DAN PEMASANGAN lUlANGAN OARI PEKERJAAN Sl RUKTUR -~ -;ai\,~;- -'#,',',',"'7;- ;~ BE10N BER1UlANG. KEIBW<GAN : .l:···::.;t 
. ':?:ff 
t" .... 
2. TUJUAN DARt DOKUMEN IN! ADAl AH M(l.18ERI PETUNJJK ATAU P(NAUPANG KalliS ~~<;AtlG P[lA~Crc PlHAlIPAt.'C; -:-> .. ' / " :._~ ~' PWANPNIC '-/:' .••.•.••... .• :. ; .eETUlK..s5D 
UHRUKSl UHTUK P(K[RJAAN YANG B£RSlFAl UUUM. D1 J,1ANA -p::::.; 
-
_ ...• , . .. 
'r- lCP.ncS _/ . ~ ,' •. !; KRlns -, '_' .... " ~ . ," -81..1'.....,3""(WRj~ : .... 1II'Io 
P[KERJAAN YANG t.lEMPUNYAI KEKHUSUSAN T£RDtRt OAlAM STRUKTUR -81..1'. 1If<13 ... (!'Ol.05)fy: WII'a 
OISESUPJKAN OENGAN GAMBAR-GA" BAR RENCANA DAN / ATAU 
P(TUN..l.JK YANG Dl8ERlKAN OLEH KONSULTAN PERENCANA. PANJANG PEIiYAlUR#! - Id ( mm ) PAtlJANG KAfT - 1<tI ( mm) PNl..wiG KAIl - Idll' (mm ) 
UIIlU 
" ),lUlU &TOH 
UUlu db ),lUlU BEIOH IM U d. IoIUlUSETOtI REVIS : l. BllA KESESUAIAN AN TARA OE1A1l STANOAR INI OENGAN GA"BAR MANGAN (mm) MANe»1 (~) IIIR[U(Si (mit! ) 
RENCANA, UAKA GAMSAR RENCANA HARUS OIPAKAI SEBAGAI P[QOMAN K-725 ,-"" " - 275 <-)00 '-350 1(- 100 K-22~ K- 250 "'-275 ,-)00 '-350 K-~OO K-225 K- 25O 1<-275 '-JOO 1(-350 IC-~OO NO T/oNGG1L CATATAN 
8 800 600 600 .00 '00 600 8 JOO JOO 300 300 JOO JOel , 100 200 200 200 200 200 
!lJTP-2~ 10 600 600 .00 600 '00 .00 BJJP-2~ 10 JOO '00 JOel 300 
"" "" 
, 200 200 200 200 200 200 1 
\2 600 .00 
." 600 .00 600 " 
JOO 30' 300 lOG lOG lOG • 200 200 200 200 200 200 2 
PEUNDUNG BETON UNTUK TULANGAN 6 lOG lOG ' 00 JOO "" 
lOO , 
"" 




'" '" '" 
10 170 160 150 
'''' 









17' 160 150 9 200 200 200 '00 '00 200 • ElEMEN 5ELnAUT BETON 13 
'" '" 






210 230 21' 200 , 200 200 200 200 200 200 
--
a.rro-.-o 




1010 950 910 8" 790 7SO 
" 
370 3SO 330 310 29' 27' • 200 200 200 200 200 200 1IIII,I8I8.KIJ,18IIoWG OINDING BERHUBUNGGAN DENGAN UDARA lUAR 40 
" 
I lO() 
' ' '0 \110 1110 1020 ' 50 
" 
.,0 390 '60 3" 330 110 MO- 5D 7 200 200 200 200 21'" 200 
BALOK 110AK BERHUBUNGAI( OENGAN UOARA l uA 40 
" 
1750 1600 1570 1500 mo 1370 
" 
<80 "0 '30 ,,0 3SO 
'" 
8 200 200 
"'" 
200 200 20' KONSIA.TM OED OAN 
" "" 




2110 2110 20O 
KOlOM BERHUBUNGGAN OEHGAN UOARA LUAR 50 ,. 2700 15,. 2". 2310 2120 1990 ,. 600 570 540 '10 1;0 
'" 
10 200 '00 200 200 100 100 PT. WISWAKHARMAN 
BElON OICOR TIDA)( l ANGSUNC O1AT"5 TANAH 50 .;:. ... ~;:.'::',':::::::.::.";:.';:..,~ 
gf~~~,~U~~'t Jl, Bul<IITMisNo. 4,BukrtssI TC'l\I(020l)746X133, OleaR lANCSUtlG DIMAS l ANAH 70 FlIlIj0C!-417474561 $«J'IJ';:I'lg 
PEWAPU TULANGGAN SAMBUNGAN LEWATAN TULANGAN l1TAMA KAlT STANDAR UNTUK TUL l1TAMA BALOK SAMBUNGAN LEWATAN WlREMESH TClmL.ear: 
IW!!! f r' I I 10;4 DlALI(l(R Dt.UlEl[R , B i I ,m !l II 5 1 R AS! lUtANGAk B[tIGII:a<AH !ll.1B r'~ d~ d]J (db) lANIW.lA wnUAUU r mm , <I t.Qnr.m* IW!I f r' IT 1;; 4 r 10 .. 25 6d. i S1n!i1ur: "'"'''''''' 
"'" JJ Zg .... :;6 ad' ".,TAAA. ~ o!b ~{t:8:s PAtl"wfG FEN'1'A1.U/Wf - Id ( 1M! ) A11.lJ~1IJII r'" C> .UIU ... UUlU 1!(1(J1 I~I -10- 55 10dll I11AIl!;AA Irnl'll) 
MANGAN OIA~mR P[ NUMPU JARAK PENU~PU K-225 K- 250 1:-275 1C-300 1<-350 <-<00 , 10 .. 25 6d. t.&p1_ YANG OllUMPU (d,) (mm) 8 760 760 780 760 760 760 ""'''''''''' PAlIJJJlCG SA1(!MGAN t EWA1AU - t.r (mll\) 1'5' ;g ... J6 'db NlI.o.AA6t1> llUlU 
'" < ~10 A1AU 010 '8 600 
BJ1P-24 10 7lIQ 780 780 78' 760 78' AI/oIS?; .... IIIRH£Sti ( mm) ),tUTU BETON T ..... _ .... : 
. B 700 
" 
780 780 760 760 760 780 -40 ... 55 IO db BHP-Sil K-225 1\- 250 K-275 1(-.300 1':-350 K- 400 B>Ifu: 
< 1110 ATAU OlD 
. to A1AU 010 800 
, 390 3'" 390 390 390 390 r 10 .. 25 6d. • 200 200 200 200 200 200 10 , .. .. " '" ... .. , .. , '~ , 200 200 2110 '00 TOO 20' .to ATAU 010 750 
" 
'30 '10 530 ". S30 "" 
". ~ ,.." 6d' ,,~ 6 2110 2110 '00 200 200 2IlIl < "'2 ATAU Dl 2 012 A1AU 012 900 13 ,,. 
"" 
,to ,to 
'70 57' -40,..55 10 db 8J11'-50 ) 200 200 2110 20() 200 200 Ma«le1NIJI : 
Ina ATAU 010 800 BJID--lO 16 700 7110 71" 
7{1(1 700 700 6 235 22' 21O 200 200 200 I<ilila11n1T_ Oil Ot l 1000 19 '80 910 68{1 8 .. 8" 'TO KArr STANDAR UNTUK SENGKANG DAN PB..AT , lOO 260 265 25' 230 215 




3\0 285 165 t. LliI'lita*>IIm1 1£ 
016 
Oi l 1250 
" 
1690 1600 1520 1~50 1310 
'"'' ~ , 200 200 200 100 200 200 0 .. 16 '" 1F:1OlII12I1i111IIII1 Ot6 1500 " 2280 "50 2O .. 16~0 1790 '"'' ... ""'" 5 200 "'" 200 200 200 200 01 6 1500 " 2770 2820 " .. "'" 211O "''' 135' :~".! 6 200 200 200 200 200 200 1lISEl\IJUt : Dl9 19 .. 25 ... Pqr>;I----.-Ot9 1750 
" 
3510 3320 31SO 3000 2"" 15'" 1IJID..50 7 200 200 200 
"'" "'" 
200 
019 1750 CA1Al""l: r ." 
, 200 200 200 200 200 200 
,. J.MN11\UN1;.I.~ tNt; p~", PmI WA1U l!Iof'Al 1(IAI< DlUH IACltaHI ~ 022 t1Nl1.1.r11LNl lU AhG/oH 10TH.. 
=9I 8 .. 16 '" it~ 9 260 2<0 230 '" 100 200 022 2000 1.pAk.Wf;t~~tLn'Al~t PIDAJIMl/)J..lAS tIAA1JS 0IINIt1AH201I ~. IIIonaSlaWb. I.ISc ~11JI( 'il./AlU BUb(AS J n UNG DNI mt,l,lllWllJll, 1I1l1V1: SlJAT\I BUIlCAS 4 BA1A~ ",. 10 J15 300 280 270 '50 230 025 025 2000 J. $.lJ.lQUlGAk ~ OU!GN111N.!U[II)'" w'I\#AISCUNruWI P[JlGIJj~KIW'" 19 .. 25 .. , IG':1ii:i!DIIlIIDt llH ''IN.r~lA'i. It6 OJ2 Ol2 2000 ... UIA {em! of ~l~ tlMA "AlloW" (I) WQAAI Dt{1N>NIIlJ{JASAAlNl Q.N.I(f(ll tEet::l tII. 
.u nA. CWIIWI: 
STANDAR STRUKTUR 
Si<HA I NO. GAMB.\R I K.OI2E PB<mIMN 
NTS I B I STR 
IV. SALOK 
P8IIJ11JSAN 1UI..ltIl1JK BALOK INDUK DAN BAlOK ANAJ( 
r----!i~I ..... ~ r{'::~":'. Vi nr~~~ 
II ,.,,~ '''' ~ , ... 111 
~~~ T/;-~r~f HE=~~ 
'''.~ '.h ~ " 11.1 
ff~~Y1m-·n~~ 
., "t ri ll T'..... '":"' . """''f 
11 ,;,:;. "t ,.., ~ ..;.1 11 
PEMUTUSAN lUL UNTUK BALOI< KANT1LEVEA 
DETAIL STANDAR UNTUK PEKERJAAN STRUKTUR 
PEMUT1JSAN 1U.. tM\IK 1E BEAM I BALOK f'ON)ASI 
lETAI< SAf.I!lI.NlAN l£WATAN LtITlIK l1JlANGAN BALOK 
l1JlANGAN BALOK UWM 
JlUNGAN BAlOK PONDASI 
,-.....-.tgMQ.I<lI1_ .. 'l,ol/lll_ 
~-"" 
ETI '~--t:::::= I'· 
-- ~ 
-...._v:_.ldlll ... _ .. ' • .wu_ 
CA1AlN-l: 
1. JIYA UlAA StoUSUtQ1t B[RB[[~ [Wn OCT,... SWj[W~ III 










SAW..tlGAN LEVIATAN tM\IK l1JlANGAN BAlOK VOIJTE 
n-~~' 












Dt f I-Q ........ 
It t I-....... 
JARAK l1JlANGAN UTAMA 
DETAIL 8elGKANG BALOK 
t-SWlJUleoOI/ 
:iI. alA D\P[llllllWI QUI. BLWI 
SEHGtw(;CW'.uOiGl..ttAK.UIIWHol 




J.l..Je'*-lf I.NIl.It l<HBfRAIPlAJJ.s1W..g( 




P\J8AT PENGEMIIANGAN PERUIIAHAN 
PB«lGtJI.\JASA: 
SAllIAN KERJA PENYBlIMN PfRUMA/iAN 
PojabaIPamuat KaniImen~_ Perurnal\lll 







NO T-. CAT~TNl 
KIlISULTAHDBl 
1
+ :PT. WISWAKHARMAN 
Nt,..lKIIn.U ...... Of1Ign.UJe¥lS.RtQI'IlrnrltI.H~ 
C~8ne:lDevet~R':II~.







SKAlA I NO. IlAlIIIIoR I KOIE PEKEI!JMN 
NTs l c I STR 
STANDAR PEKERJMN KONSTRUKSI BAJA 
1. KETENTUAN UMUM 2.2 DETAIL PEMASANGAN BAUT 3. DETAIL PENGELASAN 3.4 FLARE WELDING 
1) ORD INARY BOLT KEMENTERIAN NEGARA 
l.l SELURUH PEKERJAAN KONSTRUKSI BAJA HARUS 3.1 FILLET WELDING SIMBOL ~ PERUMA HAN RAKYAT ~AUT k4' PUSAT PENGEllBANGAN PERUIIAHAN BERPEDOMAN PADA ING ~ r~ _JAM: Oh : OIAMElER LOSANG BAUl SA1IJAN KERJA PENYEDIMN PERUMAIWI - TATA CARA PERENCANAAN BANGUNAN BAJA ~d + 025mm PejabaI_uat Ki>IniImM Pooyadiaan i'<Irurnahan UNTUK GEDUNG (SNI.1729.1 989-F /TCPBB 1987) * , '~m" .m .n. Roden Palmi fl o.! Kebup-al Baru Jakotla Stlalal ! ~ RING CTiPE NORHAL> T~/f!II. 021-n6~O I 0 
- STAN DAR INDUSTRI INDONESIA (SII) ~ MOO ~ ~ G £ NAllAPEKERJMN : - ASTM STANDARDS IN BUIILDING CODES (ASTM) DEll R1ISlI!\WAti\III.SlSWA 2) BAUT MUTU TINGGI 
.-J 1JIIJI,1BaQIKU·1BM.WI 
- JAPANESE ARCHITECTURAL STANDARD ~BAUT "" .. SPECIVICATION,STEEL STRUCTURE WORK (JASS 6) RING (HU1U 1 1HGGD 34~~-~ ~ gE KElEIWlGAN : - JAPANESE STANDARD ASSOCIATION (JIIS) Dh ; OIAtIlETER l OBANG BAtfT ~ -SETONK-$O 
-llAJA0>o13m (1JIJRJ~:'" MPa * ,H 1.5rnm -llAJA1II< 131l1li (POlDS)~ : Z4D I!Pa 1.2 MATERIAL f J: ! ~ RING (NUTU T1I<GGil !~ k~ -£ 1) PLAT BAJA GULUNGAN & : TCPBB S\ 37 '" MUR REVIS!; PROm BAJA GULUNGAN :ASTM A36/A36 M, NO TNIGG.\L CoITATNl A570jA570M 2 .3 JARAK SAMBUNGAN --- I JIS G3101 SS400 2 {[~"~' ](~"-. r Ww 3 2) LIGHT GAUGE STEEL TCPBS S\ 37 ~~'AA"MW :[~~'I • ASTM A 611 '" (jAAI~ IIAUT ~ 8 5 TEBAL PLAT JIS G3350 SSC400 ~ r::tJ t mm 4S 6 8 9.10 12 14 T6 NAMA PRO'IEK I--L-l __ WJIISISWA 3) PIPA BAJA TCPBS Sl 37 LEG LENGTH UMI,B:IIJ&KII·18IIrlI.m 
ASTM A500,A50 1 A I B gl 92 B gI g2 B gl g2 4 6 7 B 9 11 12 : s mm 
50 2D 30 50 
" 
3D 100 2D 60 5 
KllNSUlTNl OBJ 
: JIS G3444 STI<400 g* PT. WISWAKHARMAN 4) PIPA BAJA SEGI EMPAT 60 25 " 55 2S 30 "5 ,5 75 3,2 GROOVE WELDING ~ + '"."' ....  ,_o,"~."'''''' .. _" ..... TCPBB S\ 37 Co:n~1J'8a'!IfD~e1cpcn"'.R~"E~,E~ 05 30 " 60 25 35 150 35 60 Jl. BukitTeols NO. -'!.BukitsllliT.:i!l(trn)74(0033. ASTM A500,A50 1 SIM80L Fmt(024)14745Al1S«ntn:no 70 30 40 
" 
30 35 175 40 95 
JIS G3466 5TKR400 
T ... "leIdet: 75 35 40 70 30 40 200 45 110 
5) MUR DAN SAUT TCPSB S\ 37 ~ ASTM A307,A563 80 35 " 75 35 tF= : 4. BAUT ANGKUR 90 ·10 50 ~, ImrmSu\ipil JIS B11 80,B1181 81251 ,81256 100 45 55 ,~ S>1ikI1< : >OM , '[~lr~""" 6) BAUT MUTU TINGG I ASTM A490 2.4 END DISTANCE AND BOLT PITCH t-Pl~ ~ ~""- fI!!T~AR JIS 81186 F10T A F ~ ",' RI IiG ;; , , ,.,,' ~&pitaml 7) ANGKUR TCPBB 5\ 37 lINC·'\ E ~ ~ ~ 1l£11ll1I£R1l,t.AlH. "~~~~ T""dpIIbolilh : : A5TM A36/ A36M li~ St!&OJr: JIS G311 55400 ~ ~ ! .fa! f.O r I.G !",ol 2 . SAMBUNGAN BAUT MEIlGETNIUI : ~I~ lIAUTAl<G!(\)Il ""-"TlmT_ 2 .1 INDIKA51 BAUT """ ~ f- -g;:]L ''\ M· I "'" ~ ~ ~, !i<I\IiDJHa1of, I.E. 1) ORDINARY BOLT tF:1Bt121tm1Dl10Jl DIAMETER M12,M16 1lISETUJ\I1: 3.3 BUTT WELDING L~\L~~ Pt;Ibol--I'urjodIaIn-INDIKASI BOLT n-MD I • n : JUMLAH SAUT D DIAMETER SAUT !cp: ~ }J ,.s;..,SiIUrI>.I4&: ~ -~'::r Ii':fSl!12_fOl1 2) BAUT MUTU TINGGI t= T7?IoT I JOOULGo\IIlN!: USING DIAMETER M16 ,M20,M22,M24 HTS n-MD d' DllH:l£R!NJ1 "'QU~t ..... ) ~TANDAR ~TRUKTUR INDIKASI J:tv1l1At«:1(R t DIWtCi9 ... ut ...... GI:Ut,.( d."''''' n : JU MLAH BAUT II' DlAl1tl(R lUIGKllIO<o'JI) 3d (IYI) o : DIAMETER BAUT t ,P,.,/I.JI\1lI'i SAUl AfO<tlR> 35d (""') I NO,GMlllAR I KllDEPEl<BlJMN I '0 I ~& I t:!I l .j~ I SKAlA 
NTS I E I STR 
DETAIL STANDAR UNTUK PEKERJAAN STRUKTUR 
IV. TULANGAN TAMBAHAN 
TULANGAN TAMBAHAN UNTUK BUKAAN 
BUKAAN TIPIKAl PAOA DlNDING BUKAAN TIPIKAl PAOA PELAT 






















I --~ ~.~ I I L 
--LJv-- ~ 
BUKAAN BESAR > 600 MM BUKAAN KECIL < 600 MM 
Lc ~~ 
BUKAAN KECll < 300 MM BUKAAN BESAR ~ 600 MM 
PENUu.NGAN llPIKAL UNTB... DAN KOLOM PRAK1lS PADA DINDING BATA BETON TAMBAHAN PADA KOLOM DAN BALOK 
PADA BUKAAN 
F-
!.-.,'.:, '.' .. , . . ' 
~ 
~ 
~ SAlOK PRAKTIS 
" 
m, r;:::.:~L:M 
9 ~ ~ 
IX I I 
[Fe> BAUlK """0<011 PIW<15 P"'~ [Xt-IltHG ,"lA 1/2 !lI.1U ""00 
2. I ~ 
" ~ '. ' 
~ 
~ 






~.17 .. ,., 




t- 'i.. SAlOl( 8t1ON 
Of t: c:)tw.OKIWIKQlOl.lPRNOIS :: ::~t)::~~TU LlIil.1SPE'i lrl"A$l SlRU!<TUR 'l<1 11G -;OC 




~-" ~ .. t 
~ 
KOlOM ~_ 
K " i:'~:",,"Gn .. o-"'" lr.OO. : TUlJ.Ii(O.I.N KQlOM TAt.I£>.I.HAN (0) lJN1IJK B£Tcti lM6\ltAN;. 70 !AU o S WJJETfR (mill) (film) II (mm) 
7 .. 100 " 250 013 
> 100 .. 200 "250 0 15 
> 200 " 250 0 19 
BETON TAMlAHAN PADA SALOK DtAANA H ) 200IAM 
~~ TAOCl 01 AlAS r="· 
o (mm) lut. ATAS SEtIGWJfG 
• < JOO 2016 010-250 
300<11<50(1 J 016 010-250 
500<8 .. 016 010-250 
a- TAilEt DI BAW»l B (mm) lUL ArlS S£NGKANG ~- 8<300 2 0 19 013-200 ~. _ .. 11 300<0<500 3DI,] 01l-200 ~.~ 500<8 4019 013-200 
.~ ~-
[flj: -:;~:...--" 
~T"-"t-t IJ~Utl roON T~BNt.\H ) ~~~ER 
f-1 (mml (1lIJIl) , (mm) 
~ 7-100 <250 013 
) 100 .. '2 < 250 016 
) 200 < 250 019 
lULANGAN TAMBAHAN PADA BUKAAN SALOK 
O!,wEI£B LUIlANG AlAU PIPA YANG UELAlUI HALOK 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEIIBANGAN PERUMAHAN 
PB<GGLOIAJASA: 
SAlUANl<ERJ1.PENYBlIMNPERUMAHAN 






NO TANGCW.. CATATAN 
TlICIlI\l.oaier: 








PUSAT PENGEIIBANGAN PERUMAHAN 
I'mGGWAJASA: 
SAlIJNj KERJAPENYBlIAAN PERUMAIWI 

























I'tISAT PENGEllBANGAN PERUIIAHAN 
PEHGGOO.IA8A: 
SAlU\N KERJA!'eIYEDIMN PERUMAHAN 
f'IljaIJaIP8mbua1 Kanllrnen Penyediaan PerumoliM 





........ IJ< 13 .... (l'Ol.06}fy: 240"'" 
REVIS : 
NO TN«lGoIL CATAT~ 
KOOSULTAN OED 






1 : 200 
I 
IE 






























































PUSAT PENGEIIBANGAN PERIlIIAHAN 
PEHGGlIlAJASA: 
8A1I.WI KER.I<\ PeiYBlIMN PERUMAHAN 
Pejabat_ Knmilmen~ PeIUlll8!lll1 








-tWA_3"", (UUR)fy:oWXl MPa 
-tWA0< 13 nun (POlOS) fy, l!IO MPa 
REVlSI: 
NO TNlGGAl CATATNi 
I<OOSUi.TANDED 
PT. WISWAKHARMAN 










K3r ---T K3 
i I I i I I Iii i I Iii i I I I 
i --1!----JK~---~!----b----~~---j~~---lK-1----L----L---j~ ___ j~~----b----6---- ~K1 ___ jK~ __ __ ~K1 -J I I I I I I I I K11 IK1 I I I I I I I I 
" , I 1 , I I , , , , I , I , I, I I I I I I I I I I I I I I I I I I 
iii iii iii iii iii iii 
"1<1 'K1 'K1 K1' 'K1 'K1 'K1 'K1 'K1 'K1 'K1 K1' 'K1 'K1 'K1 'K1' -- -1f-------Ijf------!f----'t-----,------ljl- -----t-----If'--- -ljF ------lj! - - ----ljl- ---- "f------F----~----_t-----~-- ___j 
" , I I , I , 1 I I L , I I 1 " 
--~--~--_+-----+----+-----f----~-----+K!!----~---K2+-----!------+-----+ -----~----~-----+-- K2 --$--4 
! ~! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ! ~! I I I I I I I I I I I I I I I I I I 
.!j;L CJ' , , , , , , K2 K2 ' , , , , , '"" _9 -Q 
--If:! --tci----r-----T-----i----r-----r----jK2----,.-----j----I------r-----T-----r-----1-----l--K2--tq!-- Kf2 
, --~-----~-----~----~----~----~-----~-----~----k---~----~-----~-----b----~-----4-----~--~ , , K1 , K1 , K1 K1 , , K1 , K1 , K1 , K1 , K1 , K1 , K1 K1 , , K1 , K1 , K1 , K1 , I I I I I I I I I I I I I I I I I I 
iii iii iii iii iii iii 
, t I I , I I , , , , , , I , I " 
: --f~----_t~1----f~----F----f~---1~~-- -t~1----F--r---__t~---1~~---f~----F----fK1 ----f~----i~-1 
, , , , , , , I I ' , , , , , " 
K3L---J K3 
DENAH KOLOM L T 1 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
SKALA 1: 200 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEllBANGAN PERUMAHAN 
PBlGGUNAJ.@., 
SAlIJAN KERJIIPfNV8lIMN PERIJI.WiAN 
PejabatPetrlmat Komi!men Pooyediaan P,rumahan 








-&IJA 0>=1' mm (lUl)!y' <00 MPa 
.I!AJA Ol< l' nm (POLOS)!Y, 24<>MPa 
REVlSI: 
NO T~ CATAT~ 
KDNSULTANIlED 
PT. WISWAKHARMAN 





DENAH KOLOM LT 1 
1 :200 
16' 





PIlSAT PENGEIIIIAHGAN PERUMAHAN 
PEIlGGtIIAJASA : 
SAlUAN KER.I\ PelYBlIMN PERUMAHAN 
Pejabal_uaI KamiI!n<In Penyediaan Pe"'-
JI.RoclmPaldl ltlo.IK~(I1Bor uJQk.cr\a SflolQ'l 












DENAH KOlOM l T 2 
1 :200 
DENAH KOLOM L T 3 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
SKALA 1: 200 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
PlJSAT PENGEllBANGAN PERUMAIIAN 
PENGGlfl>JAIIA: 
SAl\J.\N KER.lAPENYEIJlMN PElIIlMAHAN 
PajabaI __ I'errjodiaanPeru_ 







NO TAHGGAl. CATATAN 
KDNSUlTANDED 
PT. WISWAKHARMAN A=D~r:'D~~:'~:~~~ 




DENAH KOlOM l T 3 
1 :200 





PUSAT PENGEIIBANGAN PERUMAHAN 
I'EIIGGOOJABA : 
SAllJAN KEfUl.FeIYEDIMN PERU/.WiAN 
PojabeIPIm>uaI Kanilmen f'errIodisan PerumaI1III 








NO TANGGI.L CATATAN 
ICCIISlA.T~DED 
PT. WISWAKHARMAN &~;~~D~,'::O~~:'~~~~ 







DENAH KOLOM LT 4 
BA 
DENAH SALOK L T 2 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
SKALA 1: 200 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
P\l8AT PENGEIIBANGAN PERUJIAHAH 
-_: 
SAlIJAN KER.IA PElffil)IMN PER\Jl.WWI 
PejaboIParIluaI Knmilmen Ponjediaan "" .. maim 




-WAS< 13 ImI(POlOS)fy:2CO"'" 
NO T~ CATATAN 
KllISlA.TAHOBl 
PT. WISWAKHARMAN +AltI'llIKVC'Ur!).3nD~IQn,UItlln .lRI!QP\:r'o"WQ. H~11J, COlll ....... IVB .. e<lOeYtlapnert.Rn. ~.ErQ....,..rg JI , eukltTOfIjsNo_4.BuIat~DljTa.o(~T46X133. FIIII{0J4)141456ISmI.nJ1!J 
IJISEIUAJI : 
---~-
DENAH SALOK L T 2 
1 : 200 
82 ~~~~~=m~~~~~~~~~~~~~-~~~-~~~~~~~~~~~-=~-=~~~~~r ___ ·~~~~ 
/Tl"TTTTTnll II I 
~~ ~ ~ 1 
'I 'I 1 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEMBANGAN PERUMAHAN 
_JAS4: 
SAll.Wj ~PENYEDIAAN~ 
PejaIJaI I'arIl<JaIKanImonP...",.oaan I',,,u_ 
JI. RodM Pa1ah I Ho.l KebO)oolm Bcru Jotcrto <;elolm 
14,jrax. 021-72640 10 
J<mRANGAN : 
-Il£la<K-35Il 
-&.JA"""' ... (W<)~ :01 "'" 
-&.JAil< 13nm(PCL08)fy: 2AO lf't 
REVISI: 
NO rNiGGoll. CATAlAN 
KCI&IlTNrI OED 
PT. WISWAKHARMAN +MnItKAirt'Um..D~lliJI'UI!IIn&RtQ~H~ Cgmmunl~BalIe(lOevtlgponert.RnI~E!'QI'UITG JI SulIlt Tens No. "" ,BuldtsIll'ITdp(024) 74!OO3l. F41 (02-111474.561 Stmtrmg 
Tccm l.eDlr: 
16' SIMo.: 
DENAH BALOK L T 3 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
SKALA 1: 200 
DENAH BALOK L T 3 
1 ; 200 
DENAH SALOK L T 4 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
SKALA 1: 200 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEIIBANGAN PERUIIAHAN 
1'£HGGUl.\_ : 
SAlUAN KERJA PENYEDIMN PERUMAIIAN 
PejabaI Pembuat KomiImen Pooyadiaan I'8nunaI1S1 
JI.RaclmPa1llht llo. l KeOOyorm&JuJQkJ!!la~al(JJ 
Idp/raJ.02 1-71G40 10 
KEIERAHGAN : 
-IlElllH K-15O 
-BAA 1I>o13nm(Wt)~ : 400 MI'I 
-MIA 0< 13 am (PClDS)fy : :z.co t.f'a 
REVISI : 
NO TNtGGH.. CA.TATNt 
KDNSllTAN DED 
PT. WISWAKIIARMAN 

























DENAH RING BALK ATAP TANGGA 
SKAlA 1: 200 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 





PUSAT PENGEIIBAIIGAN PERUMAHAN 
PENGG\Jl4JAM : 
&\TU\N ~PBIY8lIM/1 PERUMNlAN 
PojabaII'eIrIltIatKani!manPell)'!CllaanPeru_ 





-IlAJAiI< 13nrn (POlOSlft:24011Pe 
REVISI: 
NO TANGGN. CATATAN 
Tocn~: 
_: 
DENAH RING BALK 
1 :200 




PERU MAHAN RAKYAT 
PIlSAT PENGEIlBANGAN PERIIIIAIIAN 
I'EIIGGUlAJASA : 
SIo.l1JAN KEIU\ PENVBlIMN PERUMNWI 
l'Iijabel_uatKllmilman~P8_ 
JI. RctSm Palm I 110.1 Keoo,orttl 8MJ Jakallo St!oI~ 






NO TmGGAl. CATATNi 
mISllTAHOBl 






DENAH PENULANGAN PLAT LANTAI 
1 : 200 
DENAH PENULANGAN PLAT ATAP 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
SKALA 1:200 
DENAH PLAT ATAP TANGGA 





SAlUAN KER.J.\ P£NYEDIMN PERUNAHAN 
PejabatPelriluat Kanilmen PenyOO""" Pe~ 





-MIA '" 13"," (FCUlS)fy: 240".,. 
REVlSI: 
NO TANGG#L CATAlAN 
KDNSUlTAH DBJ 












PENULANGAN PLAT TYPE @ 
TEBAL PLAT T-120 mm 




PUSAT PENGEJIBANGAN PERUIIAHAN 
PEIlGG1.OIAJASA: 
SAlUAN ~ PBlYEDIMN PERUMNfAN 
PejaIJat _ KaniImtr1 Penyadiaan Perumallan 
JI.RodtnPc1ctJl/fo. ' );~anBQ/'UJokorta Stlat(ll 
1~Jrol.D2 1 -12&40 1 0 
l<ElERANGAN : 
-IETON~ 
.J!AJA1J»13 .., (UUR)~ :<OOMP • 











DETAil PENULANGAN PLAT 
1 : 40 
L-
o 
PENULANGAN PLAT TYPE (Q) 
TEBAL PLAT T=l20 mm 





P\J8AT PENGEIIBANGAN PERUMAHAN 
f'I'NGGtJNA.IOSA: 
SAlUAN t<ERJA PENYBlIMN PERUMAHAN 
PejaIJaI Perrillm KDmiImen Penyed"1B8Il 1'0_ 







.&.SA~'.mm (\.1.11)1/:<00 .... 
.&.SA 1il< ""'" (POlOS)": ,<0".,. 
REVlS1: 
NO TAHGGoIL CATATAN 
D1SEIWJ1: 
-----





PUSAT PEIiGEJIBANGAH PERUMAHAN 
F9lGGlIIA JN3A : 




~ tw.IA.PB<IRlAMl : ~ DEll I I I I I I I I I I I I I III.ISIMWAII'IIISISIYA ~ UIU,JS:I5IIIaI·CBIIo'Ml 
-< ll>t.BOO!' 
,... .. 







lw- ' l~ """"'''''mm(Ul.ll)It:<OOMPI I I I I I I I I I I I I I 8 """"'''"",(POLOS)fy:240M'I ~ 
i ~~ 
.". , , , il REVISI: I I I I I I I I I I I I I I ~ NO T~ CATATNi , 
i i , ,=~, 1 
""" 
2 
I I I I I I I I I I I I I I g • , , , , , ~ 4 I I I I I I I I I I I I I I I 




I I I I I I I I I I I I ~ lJIlI,ta:ISI&JW. __ 
:1 UIfT~1 ta:IISUlTN4DED 
~ ~m--n-tnl~rf)lrf1lDrf)lrf1lDDrf)lrf)lm QL~ ~ ,,~ +fT. WISWAKHARMAN A1t,.!ec_~.UrtJ:Jn D'~llIO, UI1>:ln&RIV~I1OJ:!~ C"",",\,1II!fY' DMe~Oevelopm~Rfllj E=r.el'Ql"ftllV JIi3ukit Tonl!iNo_.:I.8ukitslW(Tdp~)14(1,X133. 
I 2200 I 4SJO I 3900 3900 I 3900 I 3900 3900 3900 3900 3900 3900 3900 3900 3900 3900 4~00 j 2200 j Fmc (014J141458 1 Stmamo Tccm lader: 
'00 0 3 0 0 6 0 8 9 10 11 12 13 14 15 GG t. __ _ : 
t.&!Ii_ 
POTONGAN MEMANJANG r.,,_.,,: 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
_: 












SKAlA I NO. G.\M1lAR I KOlle I'EXER.IWI 





POTONGAN MELINT ANG 
T.21 (UNIMUS SEMARANG) 





















81 (25150) 81 (25150) 
s 




81 (25150) 81 (25150) 
~ s a e 
~ :;: :;: 
81 (25150) 81 (25150) 





























i ~ 0 I ;;; 0 i: " 





PUaAT PENGEIIBANGAN PERUIIAHAN 
PBlGGOO.II8A: 
SAlUAN KEfUllPENYBlIMN PERUMAHAN 
Fojabal_ Kom!mtvI Peo1yodiaan Perumalvrt 
Jt.RadtnPotmlIlD.1Kt~(Jl!kJuJQMr\aStlal(Jl 
T~;r<n.02I-716.010 
OED RUSUNAWA MAHASISWA 
UNIMUS 5I:MARANG 
TYPE - 21 
l<EIERAHGAH : 
-BElON K-3S0 
-BAJA 0>=- t3 mm (UUR) fy : -400 MPo 
-BAJA 0< 13 mm (POlOS) Iy : 240 MPa 
REVISI : 







































































PlJ8AT PENGEJIBAHGAN PER\JMAHAN 
PBGlUNAJABA : 
SAlUAN KEAA PENYEDIMN PERUIWfAN 
PejaIJaII'IlIrIlua! KaniImen I'enyodisan Peruma/lal 










TABEL BALOK & KOLOM 
SKAlA I NO. G.\MIWI I KOIJEPWR.IMH 





































































DETAIL SAMBUNGAN BALOK-KOLOIVI 
KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEIlBANGAN PERUMAHAN 
PEHGGUNAJ.ISA: 
SAWAN KERJA PfNYEDIMN PERUMAIlAN 
PejabatPeniluat KomiImen Penyediaan Perumshan 
JI, Radeo Palah 1 No.1 Ktb¥loo Bani Jal\otta SelO!Q\ 
Te~/r(U. 021 -726~010 
I<ETER.\NGAII: 
-IlETONK-350 
-IlAJ/.0>o13nm (WR)~ :400MI'l 
-IlAJ/. 0< 13 mn (POlOS)tj: 240 .... 
REVIS: 
NO TAAGGAl. CATATNl 
KIlHSlJI.TAH08l 
PT. WISWAKHARMAN +An:l1Itecture'UI1>..,oe"I1l'Urtlan &Reu~f!~ CommlnlVn<UI:IlO""elllpmer(.R ~"'EmIr.Ero'~ Jl. Bllki! TllnlS No 4, SuklI5crIT<Jp(~1746:lm. Faw;(024)T474561San:nTw; 
Toemlalder: 
JWUlGo\ll!!AR: 
TABEl BALOK Ii KOlOM 
SKAlA I NO.GAMBAR I KODEPEl<l'IUWl 

























DETAIL PENULANGAN TANGGA 




PERU MAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEMBAHGAN PERUMAHAH 
PENGGUIIA JA8A : 
SAlUNl KERJAP£NYEIJlMN PERUMNiAN 
PojabaI_ KomIImen Penyodioan Perumal1!r1 
J!.RodmPa\cI1 I Ho. ' Kt~(IIBcrIJJo~flaSeklloo 







"""_lnn (\JUR)!y :<OOM?o 
"""II< " ... (l'OIDS}!y:240 .... 
REV1S1: 
NO T_ CATAlAN 
I<llNS\A.TAN DBl 
PT. WISWAKHARMAN A=a:::O,!:~~-:!~~~ 















SLOor Y iO.OO 
~I +- Triangular pile 
I l!. 32cm 
Jl l = 6m 
3900 
TAMPAK DEPAN CANOPY 
T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
SKAlA 1: 100 












I: H __ -",KO",LO""M-,K",,3 
~ It= 
~A 
~B-150 \ \ I 




r--t-~ - - - -- -- - - -- - - -- - - - -- -
400 
KOlOM K3 
DETAIL PENULANGAN CANOPY 







PIIllAT PENGEMBANGAN PERUJIAIfAN 
I'EHGGUNA.JABA : 
SAltIAN KERJA P£NYEDIMN PERUMNIAN 
f'IIjabet_KomiImen~Paru_ 











' AArrreca.e .Urtl:lnD~lo;;n.lJmonI.RII\I~!rG.ti~ 
Cgn\/lllrllty D;J3tl10Nf!optrItrI[.R.."'Erar.E~ 









SKAlA 1 NO.GAMeNl I KOOePEl<l3lJMN 
1 : 100 I I 1: 25 022 STR 
1 : 20 
, . 
A A KEMENTERIAN NEGARA 
PERUMAHAN RAKYAT [ 
- - - -
[ [ I ;- "- ;-
" PUSAT PENGEIIBANGAN PERUMAHAN I ,- "- ,- "- I I ~ DINDING ~ I I I PEHGGtJllAJASA : t-i-- \ I I I I ~ r' f f--- Bl& SAl1J.\N KEJUI\ PENVEDIMN PERUMAHAN I-e- -- -- --I \ I S \ I I I I I I Pejabal_uatKomilmen~ POIU1118hal \ I \ I [ [ I I I "- / "- / I I I JI.RaOenP(llahINo.1 KtbcyoronBoruJakotloSe!'lICIl - - - - 010.250 l~~/rqx, 02 1-72640 10 
I~ J NN.IA PEI<ERJMN : 
I I Il I 1 glJ).l5Q 1 IJ IEl glJ).l5Q RllSW\WAIIIIi!SISI'IA 
I I I I 
\IIIII! ,JBU.lIIN:lJ .UIIIA\JD 




1 KEfERAHGAN : 0 II ~ :r I RB RB iii -BElOH~ .aAJA_3nrn{UUR)!f:.cooU'o 
1 1 
.aAJA1k 13 nrn(POlOSlfy: W MI'o I I I I 
I I REVlS1: L SIJ).25!) I NO TN<GG.\L CATATAN '---
S l I : 0 1J).25!) I.J 1 
2 
'-Lie- - IT. f-- - - - -' t--- 3 
RB 4 I 3900 I NA&IA PRO'tB( 
0 0 DETAIL PENULANGAN DAK CANOPY PEIlElfIoIIWIRliSltUlWA_ 1IalI,ImJDUOI·SBIWm T.21 (UNIMUS-SEMARANG) 
KllNSULTAN OED SKALA 1: 50 
PT. WISWAKHARMAN 
DENAH CANOPY .. AA"'.~.".~""",.".~",,," .... ,,= ... CammurilYO'l$taOevelQP=ltnl.Re:.l E$l$'.frv~ 
JI BukII TOIlisNo. 4, BukilsoriTdf)(014)7463033, T.21 (UNIMUS-SEMARANG) FIt({024)747"5lJ 1 S~ 
SKALA 1: 50 Teasnl.eaiet: 
12019 t. tW.miil!@! lI'm6 n ,m6 , -: ~F" 0 r.&!Ii_ "1 TOohO_doI1: _: 
~ 150 3016 2016 ~ ~ 
MENGEfAHUI : ~ KD>q TlmT_ 
~ 1\ 2019 ~. li<IWIlI>H.t.UE 
1-F;11111t1211Jl11l5Hot 150 ~ DETAIL BALOK LAPANGAN DETAIL BALOK TUMPUAN DlSElUJUI! ~ 2019 SKAl...A 1:20 SKA1.A 1:20 PIjoIlot_Kom._Ponyod""_ 
'.I!onaSlaial>.!tSo DETAIL KOLOM A Hl': lomm_l llll 
SKALA 1: 20 
JUDUL GAYBAR: 
DETAIL CANOPY 
SKAlA I NO. GAMBA/! I KOOE PEl<B!JMN 













'0.'.+ -~- ANGKUR 
1-------------f--'1 4016 




PERU MAHAN RAKYAT 
PUSAT PENGEllBANGAN PERUMAHAN 
PENGGUNAJAM: 
Sli'lJAN KERJAPEHYEDIMN PERUMAHAN 
PejabatPesrl>uat KomiImMPenyed"""" Perumahat 
JI. Rad~n Palm I No.1 l\~bayoraT &."u Jakarta Selc!~ 
Te~/rox. 021- 7164010 
-!£TONK050 
-BAJA_ .... {UllR)ty:<OOMPo 
-BAJAlf< 13 """ (POlOS)": 2<0 "'" 
REVlSJ: 
NO T~ CATATAN 












PUSAT PENGEYIIANGAN PERUMAHAN 
PENGG\lNAJASA: 
51,IVAN i<ERJAPENYEDIMN PERUMAHAN 200 600 [150, ,150 600 1150, Pejabat Pembuat KomiImen f'eI¥!dISan Penllna"'" 






<£) I -~ ~I IIILU::::' -~ Tl8J 0 ~r- 1 ;r rr r RllStli\WAIIIIWI15WA N f-- 0 lNU,mDIUOJ·&IiIJlG <f) m ·. 0 0 <£) <f) <f) 
600 to 600 <D lCETBWfllAN : 
1 I 0 .aEl1lH""" ~ <f) -.".,,"'" (lJJR)fy: ....... ,,-- 7j - " 7j - D13-150 II I 0 ~'= n -= _I!k l'nrn(POlOS) fy:2AOt.IPa "- /1 "- // 1 U") 0 ",r= 0 "- / "- n 0 0 0 0 X 1 0 X I 0 - REVlSI : U") to to ~ ~ / "- 1 / "- ~ ~ NO TANGGN. CATATAN T-~ - c- 1-/ "- 0 1 f--- -~ 
- ~---~ - 0 r- h 010- 200 2 ..-N 
I--' 013-1 50 
3 I>- 0 






_ PRO'/EK 0 1788 812 
013-150 L t""-
O ~1IJS1II\W.\1IIIIISISW.\ 0 0 N i--
- 010- 200 a::l UIUI,13l&IGJ.18IIIMl 
200 1 [150[ J200 
-
A )l~n B KONSUlTAN om 
PT. WISWAKHARMAN 
!!::::L- +=i~":O':::~'::::;:.~-=~ 
JI BuIotTCIlI5 No 4. Bulals$'lTdp{roql46Xlll. 
DENAH SEPTICTANK Far(024J7414561~ t- O 
150 0 Tcaml.eab: SKALA 1: 25 0 U") 0 
n 
'--~~2 -0 t.Qm.Ial* TABEL UKURAN 0 N _: SEPTICTANK A B 
1200 I [1 50[ 200 l SEPTICTANK-1 2500 1500 A B ~.SIp!-
SEPTICTANK- 2 2500 1500 
T""' _ .... : 
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